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ABSTRAK 

 

 Lembaga keuangan syariah memiliki perkembangan yang sangat pesat. 

Pembiayaan merupakan salah satu produk yang dimiliki lembaga keuangan 

syariah yang dapat membantu kelangsungan pertumbuhan perekonomian, semakin 

besar pembiayaan yang diberikan  maka semakin besar juga risiko yang akan 

dihadapi. Selain itu tentunya tidak lepas dari berbagai macam masalah yang 

seringkali datang,  baik yang bersumber dari faktor internal maupun faktor 

eksternal. 

Risiko yang harus diperhatikan yaitu risiko pembiayaan, risiko yang tidak 

dapat ditangani secara serius akan berakibat fatal sehingga perlu adanya 

manajemen risiko pembiayaan yang baik dan tepat untuk meminimalisir 

terjadinya risiko yang akan timbul dari berbagai kegiatan lembaga keuangan 

syariah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen 

risiko pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan yaitu dengan reduksi 

data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik 

pemeriksaan data pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko 

dalam pembiayaan mudharabah pada KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas menggunakan 4 tahap yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko, 

pemantauan risiko, dan pengendalian risiko. Dalam proses manajemen risiko 

tahap identifikasi risiko dalam proses pembiayaan mudharabah menggunakan 

prinsip 5C yang meliputi character, capacity, capital, collateral, dan condition. 

Dari kelima prinsip 5C yang utama digunakan oleh KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas adalah prinsip character dan collateral.  

 

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Pembiayaan Mudharabah, KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas 
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ABSTRACT 

 

Islamic financial institutions have developed very rapidly. Financing is 

one of the products owned by Islamic financial institutions that can help sustain 

economic growth, the greater the financing provided, the greater the risk that will 

be faced. In addition, of course, it cannot be separated from various kinds of 

problems that often come, both from internal and external factors. 

Risks that must be considered are financing risks, risks that cannot be 

handled seriously will have fatal consequences, so there is a need for good and 

appropriate financing risk management to minimize risks that will arise from 

various activities of Islamic financial institutions. 

The purpose of this study was to determine the application of mudharabah 

financing risk management at KSU BMT Dana Mentari Karanglewas Service 

Office. This research is a field research with the type of research is qualitative 

research with descriptive analysis approach. Data collection techniques were 

carried out by observation, interviews, and documentation. As for the data 

analysis used, namely by data reduction, data presentation, then drawing 

conclusions and verification. The data examination technique in this study used 

the triangulation method. 

The results of this study indicate that the implementation of risk 

management in mudharabah financing at KSU BMT Dana Mentari Karanglewas 

Service Office uses 4 stages, namely risk identification, risk measurement, risk 

monitoring, and risk control. In the risk management process, the risk 

identification stage in the mudharabah financing process uses the 5C principle 

which includes character, capacity, capital, collateral, and condition. Of the five 

5C principles, the main ones used by KSU BMT Dana Mentari at the 

Karanglewas Service Office are the principles of character and collateral. 

 

Keywords: Risk Management, Mudharabah Financing, KSU BMT Dana 

Mentari Service Office Karanglewas 

 

 

 

mailto:irmaanggraeni377@gmail.com


 

  viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI.Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب
ba‟ B be 

 ت
ta‟ T te 

 ث
 

 
 

 
es (dengan titik di 

atas) 

 ج
jim J je 

 ح
ȟ H 

ha (dengan garis di 
bawah) 

 خ
kha‟ Kh ka dan ha 

 د
dal D de 

 ذ
źal Ź 

ze (dengan titik di 
atas) 

 ر
ra‟ R er 

 ز
zai Z zet 

 ش
sin S es 

 ش
syin Sy es dan ye 

 ص
şad S 

es (dengan garis di 
bawah) 

 ض
d‟ad D 

de (dengan garis di 
bawah) 



 

  ix 
 

 ط
Ţa T 

te (dengan garis di 
bawah) 

 ظ

Ża Z 
zet (dengan garis di 

bawah) 

 ع

„ain „ 
koma terbalik di 

atas 

 غ
Gain G ge 

 ف
fa‟ F ef 

 ق
Qaf Q qi 

 ك
Kaf K ka 

 ل
Lam L „el 

 م
Mim M „em 

 ى
Nun N „en 

 و
Waw W w 

 ه
ha‟ H ha 

 ء
hamzah „ apostrof 

ً 
ya‟ Y ye 

 



 

  x 
 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah هتعددة

 ditulis „iddah عدة
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Menurut (Kasmir, 2017:165) kehadiran bank yang berdasar 

syariah masih relatif baru, namun dengan seiring berkembangnya pemikiran 

masyarakat tentang sistem syariah  yang tanpa menggunakan bunga (riba). 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting, terutama untuk meunjang 

perekonomian nasional, dan salah satunya adalah perbankan syariah. Bank 

terbagi menjadi dua, yaitu yang pertama ada Bank konvensional dengan 

menggunakan sistem bunga, dan yang kedua ada Bank syariah dengan 

menggunakan sistem bagi hasil. Kedua bank ini memiliki produk bank yang 

hampir sama, hanya saja sistem operasinya saja yang berbeda. 

Peran bank sebagai lembaga keungan sangat besar dan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semua sektor baik itu sektor industri, 

sektor perdagangan, sektor pertanian, sektor perkebunan, dan sektor jasa 

lainnya,disamping itu juga sangat membutuhkan mitra dengan perbankan guna 

untuk mengembangkan usahanya. Maka dari itu perlu ditekankan mengenai 

perbankan syariah, mengingat bahwa perbankan syariah merupakan badan 

usaha yang kegiatannya menghimpun dana dan menyalurkan ke masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan. 

Menurut (Ismail, 2016:25) Bank syariah memiliki sistem operasional 

yang berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah memberikan layanan 

bebas bunga kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, 

pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. 

Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari 

nasabah yang meminjam atau bunga yang dibayar penyimpan dana di bank 

syariah. 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah islam. Dengan kata lain, bank 
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syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga dengan riba. Keberadaan perbankan islam di tanah 

air telah mendapatkan pijakan kokoh setelah lahirnya undang-undang 

perbankan nomor 7 tahun 1992 yang direvisi melalui undang-undang nomor 

10 tahun 1998, yang dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya 

bank bagi hasil atau bank islam. Dengan demikian, bank ini adalah yang 

beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasil adalah prinsip muamalah 

berdasarkan syari‟ah dalam melakukan kegiatan usaha bank. (Muhammad, 

2011:17). 

Menurut (Wiroso, 2016:1) Seiring berkembangnya lembaga keuangan 

Bank di Indonesia Khususnya Perbankan Syariah, maka lembaga keuangan 

bukan bank juga ikut terbawa arus perkembangan tersebut, tak terkecuali pada 

lembaga keuangan Mikro yang memiliki kegiatan sama dengan bank. Salah 

satu lembaga keuangan mikro (LKM) yang ikut berkembang pesat adalah 

BMT atau yang dikenal juga dengan nama Baitul Maal wat Tamwil. Lembaga 

ini cukup menarik perhatian masyarakat karena pembentukannya juga 

merupakan salah satu hasil swadaya masyarakat yang peduli atas kebangkitan 

ekonomi rakyat. 

Sama dengan hal nya bank islam, fungsi dari BMT adalah penghimpun 

dan penyalur dana serta mengembangkan usha-usaha produktif melalui 

produk-produk yang ada di BMT. Jadi fungsi dari BMT merupakan proses 

pemberdayaan ekonomi atau meningkatkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam kegiatan pengusaha kecil berdasarkan prisip syariah islam. 

Pemberdayaan ekonomi yang dimaksud adalah mampu meningkatkan taraf 

hidup masyarakat dalam bidang ekonomi serta mampu meningkatkan kualitas 

ekonomi dalam rangka upaya mengentaskan kemiskinan. 

Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas beralamat di JL.Kapten Pattimura 

No.392 Karanglewas, Purwokerto Barat. Lokasi yang cukup strategis bagi 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas karena berdekatan 

dengan pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang dimana terdapat  pasar 
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Karanglewas, dekat dengan rumah penduduk, mudah dijangkau oleh 

masyarakat sekitar yang akan datang ke BMT. KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas  merupakan salah satu Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah yang bergerak dibidang simpan pinjam dan pembiayaan 

syariah.  

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas berdiri pada 

tanggal 01 Oktober 1995 dengan berjalannya waktu tumbuh dan berkembang. 

Selain menghimpun dana dari masyarakat KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas juga memberikan fasilitas penyaluran dana atau yang 

dapat disebut dengan pembiayaan. Ada beberapa jenis-jenis simpanan dan 

pembiayaan yang ada di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas yang terdiri dari simpanan wadi‟ah (titipan) dan ZIS, simpanan 

ummat, simpanan pendidikan, simpanan qurban, simpanan walimah, simpanan 

hari tua, simpanan haji dan umrah, simpanan ibu bersalin, dan simpanan 

berjangka. Sedangkan produk pembiayaan yaitu pembiayaan Murabahah, 

Ijarah, Mudharabah, Musyarakah, Qardh, dan Ar-Rahn.  

Menurut (Patra, 2013:117) Manajemen pembiayaan adalah pengelolaan 

yang efektif dan efisien terhadap penyaluran dana yang dilakukan bank kepada 

pihak lain dengan melibatkan sumber daya insani (SDI) yang ada. Manajemen 

pembiayaan yang kuat sangat mendasar bagi kelangsungan hidup dan 

profitabilitas bank. Terjadi kerugian dalam pembiayaan yang terlihat dari terus 

meningkatkan jumlah aset yang tidak menghasilkan (yaitu tunggakan), di 

mana menunjukkan manajemen pembiayaan yang rendah. 

Prinsip bagi hasil dalam lembaga keuangan syariah yang paling banyak 

dipakai adalah mudharabah dan musyakarah. Al Mudharabah merupakan akad 

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi, ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu buka akibat kelalaian dari pengelola. 

Sedangkan al musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
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untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakan bahwa keuntungan 

dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. (Antonio, 

2001:90-95). 

Sistem pembiayaan bagi hasil dapat mempengaruhi kinerja lembaga 

keuangan syariah. Karena pembiaayaan bagi hasil memiliki resiko lebih tinggi 

tehadap profitabilitas lembaga keuangan (Fatmawati, 2019). Sebagai 

konsekuensi dari bisnis yang penuh dengan risiko BMT sudah selayaknya 

menerapkan manajemen risiko. Risiko yang mungkin timbul akan dimitigasi 

dengan cara menerapkan manajemen risiko baik disemua lini maupun disemua 

bidang. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pengurus dan pengelola sudah 

memiliki kemampuan dalam hal manajemen risiko atau telah mengikuti 

program sertifikasi manajemen risiko. 

Esensi dari penerapan manajemen risiko yaitu kecukupan prosedur dan 

metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha bank agar tetap dapat 

terkendali pada batas yang diterima dan juga menguntungkan bank. Risiko 

dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat 

diperkirakan maupun yang tidak diperkirakan yang berdampak negatif pada 

pendapatan dan permodalan (Arifin, 2009:942). Secara umum risiko-risiko 

yang melekat pada aktivitas fungsional lembaga keuangan syariah dapat 

diklarifikasikan ke dalam tiga jenis risiko yaitu risiko pembiayaan, risiko pasar 

yang terdiri dari forex risk, interest risk, liquidity risk, dan price risk, serta 

risiko operasional yang terdiri dari transaction risk, compliane risk, strategic 

risk, reputasion risk, dan legal risk (Karim, 2004:260). 

Risiko pembiayaan merupakan salah satu risiko yang sangat penting 

bagi suatu lembaga keuangan, karena pembiayaan itu merupakan kegiatan 

utama lembaga keuangan tersebut dalam mencari keuntungan. Untuk 

mengurangi adanya risiko pembiayaan maka suatu lembaga keuangan syariah 

harus menerapkan manajemen risiko dengan baik. Manajemen risiko 

merupakan serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk 
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mengidentifikasi, melakukan mitigasi, memantau, dan mengendalikan risiko 

yang timbul dari seluruh kegiatan usaha lembaga bank (Karim, 2014:255).  

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas merupakan salah satu 

lembaga mikro syariah yang memiliki risiko disetiap pembiayaannya. Besar 

risiko dapat dilihat dari jumlah nasabah dan jumlah presentase rasio NPF (Non 

Performing Financing). Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer 

operasional KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. Berikut 

adalah jumlah tabel nasabah pembiayaan mudharabah yang ada di KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas : 

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan mudharabah KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

No 
Kolektibi

litas 

Angg

ota 

Jumlah 

Pembiayaan 

(Rp) 

Anggo

ta 

Jumlah 

Pembiayaan 

(Rp) 

Angg

ota 

Jumlah 

Pembiayaan 

(Rp) 

Ang

gota 

Jumlah 

Pembiayaan 

(Rp) 

2017 2018 2019 2020 

1 Lancar 6 58.513.828 15 191.105.868 16 326.358.061 40 543.934.988 

2 
Kurang 

Lancar 
3 68.224.684 4 65.704.126 5 66.407.261 3 68.224.684 

3 
Diraguk

an 
2 75.528.261 4 185.927.305 8 148.025.775 13 243.709.646 

4 Macet 5 32.081.932 2 36.400.114 3 34.657.265 2 36.400.114 

Total 16 
234.348.70

5 
25 479137413 32 575.448.362 58 892.269.432 

Sumber : KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

Tabel 1.2 NPF (Non Performing Financing) KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas 

Nama Lembaga 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas 
8,74% 7,20% 7,18% 6,35% 

Sumber : KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas mengenai daftar jumlah nasabah 

pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 
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Karanglewas terjadi peningkatan dan penurunan. Peningkatan terbanyak yaitu 

pada tahun 2017 sebanyak 61 nasabah pembiayaan dan jumlah nasabah yang 

sedikit yaitu pada tahun 2020 sebanyak 8 nasabah pembiayaan. 

Dari beberapa pembiayaan yang ada di KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas yaitu diantaranya ada pembiayaan Murabahah, Ijarah, 

Mudharabah, Musyarakah, Qard, dan Ar Rahn. Pembiayaan yang paling 

mendominasi adalah pembiayaan ijarah, karena pembiayaan ijarah yang 

memiliki resiko lebih kecil dibandingkan dengan pembiayaan mudharabah. 

Karena pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan berdasarkan 

kepercayaan, sehingga shahibul maal dapat menghadapi resiko ketidakjujuran 

dari mudharib. Dalam hal ini perlu adanya transparasi antara nasabah dengan 

BMT mengenai keterbukaan informasi usaha khususnya dalam untung dan 

rugi usaha. Apabila salah satu pihak tidak menyampaikan secara transparan 

maka dapat terjadi moral hazard karena ketidakseimbangan antara informasi 

dari nasabah dan BMT. 

Adapun penjelasan dari tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa terjadi 

penurunan jumlah anggota pembiayaan mudharabah dan jumlah pembiayaan 

disetiap tahunnya. Selain itu dilihat dari prosentase pertumbuhan NPF (Non 

Performing Financing)  mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yaitu pada 

tahun 2017 dengan NPF sebesar 8,74%, tahun 2018 dengan NPF sebesar 

8,29%, tahun 2018 dengan NPF sebesar 7,23%, dan tahun 2020 dengan NPF 

sebesar 6,35%. 

Lembaga keuangan syariah tentunya tidak lepas dari risiko kredit, 

dengan adanya penerapan manajemen guna untuk mengendalikan dan 

meminimalisir risiko yang nantinya akan terjadi di kredit (pembiayaan). 

Lembaga keuangan yang tidak melakukan arahan tersebut, tentunya sudah 

pasti akan membuat masalah didalamnya seperti adanya anggota yang nakal, 

anggota yang tidak jujur, dan kurangnya tanggungjawab. Kurangnya perhatian 

mengenai penanganan risiko kredit pembiayaan mudharabah dapat disebabkan 

oleh pihak pengelola dana maupun pihak lembaga keuangan itu sendiri. 
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mengarah mengenai penerapan manajemen resiko di 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. Maka dari itu penulis 

memberikan judul penelitian “IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO 

DALAM PEMBIAYAAN MUDHARABAH (Studi Kasus Pada KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pengertian serta menghindari timbulnya 

kesalahpahaman dalam memahami permasalahan, maka peneliti akan 

memberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut : 

1. Manajemen Risiko 

Menurut (Fasa, 2016) Manajemen resiko merupakan aktivitas yang 

utama dari suatu bank sebagai lembaga intermediasi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan trade off antara resiko dan pendapatan, serta membantu 

merencanakan dan pembiayaan pengembangan usaha secara tepat, efektif, 

dan efisien. 

2. Manajemen Risiko Pembiayaan  

Manajemen risiko pembiayaan atau kredit merupakan suatu resiko 

akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajibannya 

kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakatinya. Gagal bayar 

yang dimaksud ialah gagal bayar karena kesengajaan ataupun juga karena 

keadaan pailit. (Rustam, 2013:82). 

3. Pembiayaan  

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan 

yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada 

nasabah. (Muhammad, 2011:304). 
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Menurut (Muhammad, 2002:17) pembiayaan adalah pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung investasi yang 

direncanakan. Pendanaan tersebut diadakan berdasarkan kesepakatan antara 

lembaga keuangan dengan pihak peminjam untuk mengembalikan utangnya 

setelah jatuh tempo dengan imbalan atau bagi hasil. (Permata, 2014). 

Adapun pembiayaan menurut undang-undang No. 10 Tahun 1998 

yang dimaksud pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

dan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil. (Lisnawati, 2020). 

4. Mudharabah 

Menurut (Antonio, 2001:95) Mudharabah berasal dari kata dharb, 

berarti memukul atau berjalan. Selain itu mudharabah dapat disebut juga 

dengan al-qard (القراض) atau al-muqaradah (المقارضع) yang berasal dari kata 

qarada yang mempunyai makna al-qat‟lu atau potongan. (Samsuri, 2020). 

Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak, satu 

pihak memberikan modal kepada lainnya untuk berniaga. Kemudian 

keuntungan dibagi antara mereka sesuai dengan yang telah disepakati. 

(Dahlan, 2018:129). 

5. KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas  

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas merupakan 

salah satu koperasi serba usaha yang bergerak di bidang simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah yang megembangkan usaha-usaha produktif serta 

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan untuk kegiatan 

ekonomi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah yang akan diteliti yaitu Bagaimana implementasi 
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manajemen resiko dalam  pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan, demikian 

halnya dengan penelitian ini memiliki tujuan yang ingin di capai. Adapun 

tujuan yang ingin di capai adalah Untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen resiko dalam pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berhubungan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan baik secara konsep maupun secara teori. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai wacana 

keilmuan dari segi ekonomi islam terutama dalam bidang pembiayaan 

mudharabah. 

b. Memberi gambaran secara jelas mengenai manajemen risiko pada 

pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas. 

c. Memberikan dasar pedoman teoritis bagi peneliti mengenai 

manajemen risiko khususnya terhadap pembiayaan mudharabah di 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, di dalam penelitian in juga memberikan 

manfaat secara praktis, yaitu manfaat yang berkaitan dengan pihak-pihak 

yang terkait. Manfaat praktis penelitian ini antara lain : 

a. Bagi KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 
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KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dan 

anggota dapat melakukan penerapan manajemen risiko terhadap 

pembiayaan mudharabah. 

b. Bagi pihak lain 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manajemen risiko pada pembiayaan mudharabah. Sehingga 

penelitian ini dapat menjadi masukan untuk praktisi lain yang 

memiliki keinginan untuk memperdalam pengetahuan khususnya pada 

perbankan syariah. 

c. Bagi penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat menambah 

wawasan dan pengalaman dengan cara praktek dilapangan dan 

mengetahui tentang manajemen risiko terhadap pemberian 

pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka 

penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan 

yang di bagi menjadi lima bab, sebagai berikut : 

BAB I berupa Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II berisi tentang kajian teori mengenai Implementasi Manajemen 

Risiko dalam Pembiayaan Mudharabah di KSU BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Kantor Layanan Karanglewas yang sesuai 

dengan judul penelitian. 

BAB III berisi tentang hasil penelitian yaitu Metode Penelitian, Jenis 

Penelitian, Pengumpulan Data, dan Teknis Analisis Data. 

BAB IV berisi tentang hasil laporan penelitian tentang penyajian dan 

analisis data. 
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BAB V berisi bagian penutup, dalam bab ini akan disajikan Kesimpulan 

dan saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian 

secara singkat. 

 



 

12 

BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Resiko 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah 

diambil dari perkataan adartasy-syai‟a atau perkataan „adarta bihi juga 

dapat didasarkan pada kata ad-dauran (Muhammad, 2011:177). Adapun 

manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Secara 

etimologi manajemen adalah penertiban, pengaturan, pengurusan, dan 

perencanaan (Muhammad, 2005:175).  

Sedangkan secara terminologi manajemen merupakan suatu 

aktivitas yang menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan 

personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan yang 

berkenaan dengan unsur-unsur pokok pada suatu proyek. Selain itu 

manajemen juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

untuk mewujudkan suatu tujuan organisasi melalui beberapa rangkaian 

kegiatan yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian orang-orang serta sumber daya organisasi lainnya. 

(Sumar‟in, 2012:87). 

Atmosudirjo (1982)  mengemukakan bahwa manajemen merupakan 

pengendalian dan pemanfaatan dari semua faktor serta sumber daya yang 

menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau 

menyelesaikan suatu prapta (sesuatu yang harus dicapai) atau tujuan kerja 

yang tertentu. (Rohman, 2017:10). 

Jadi, manajemen merupakan suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, pengawasan dan pelaksanaan sebuah 

kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
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2. Fungsi Manajemen  

a. Perencanaan  

Perencanaan ialah fungsi yang sangat penting yang bukan 

hanya tugas seorang pemimpin tetapi juga harus melibatkan setiap 

orang dalam sebuah organisasi, guna menentukan apa yang harus 

dikerjakan dan bagaimana cara mencapai tujuan yang ditelah 

direncananakan. (Rifki, 2016). 

b. Pengorganisasian  

Organizing merupakan fungsi manajemen yang berkenaan 

dengan penugasan mengelompokan tugas-tugas ke dalam departemen 

dan mengalokasikan sumber daya ke departemen. (Fathul, 2014). 

c. Pengarahan  

Pengarahan merupakan fungsi yang unsurnya termasuk 

bimbingan, komunikasi, dan koordinasi. 

d. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota suka berusaha untuk mencapai sasaran agar sesuai dengan 

perencanaan dan usaha dari organisasi. 

e. Pengawasan  

Fungsi pengawasan sangat penting, karena tanpa adanya 

pengawasan maka fungsi-fungsi yang lainnya tidak akan berjalan 

efektif dan efisien. Pengawasan tidak hanya berlangsung pada saat 

perlaksanaan, tetapi juga pada saat perencanaan dan 

pengorganisasian. (Rifki, 2016). 

3. Pengertian Risiko 

Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian 

tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan 

keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan. (Rika, 

2019). Risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. 
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Beradasarkan peraturan Bank Indonesia PBI No.13/25/PBI.2011 

tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, risiko didefinisikan sebagai potensi kerugian akibat 

terjadinya suatu peristiwa tertentu. Adapun risiko kerugian adalah 

kerugian yang terjadi  sebagai konsekuensi langsung atau tidak langsung 

dari kejadian risiko. Kerugian tersebut dapat berbentuk finansial ataupun 

nonfinansial. (Arif, 2018:29). 

4. Jenis-jenis Risiko 

a. Risiko Kredit atau Pembiayaan 

Menurut (Arif, 2018:49) risiko kredit atau pembiayaan 

merupakan risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban kepada bank, sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati.  

Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas 

fungsional bank seperti perkreditan (penyediaan dana), treasury dan 

investasi, serta pembiayaan perdagangan. (Ansori, 2018). 

b. Risiko Pasar 

Risiko yang pada posisi neraca dan rekening administrative 

akibat perubahan harga pasar antara lsin risiko berupa perubahan nilai 

dari aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan. Risiko pasar 

didefinisikan sebagai risiko kerugian, baik yang ada di dalam maupun 

di luar posisi neraca keuangan, yang muncul karena perubahan harga 

pasar yang antara lain berupa perubahan dari nilai aset yang dapat 

diperdagangkan dan disewakan. (Ningsih, 2017). 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas yaitu risiko akibat ketidakmampuan bank 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 

arus kas dan atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, 

tanpa mengganggu. 
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d. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan 

oleh proses internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, 

kesalahan manusia, kegagalan sistem dan atau adanya kejadian-

kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. 

5. Tijauan Umum Manajemen Risiko 

Bank Indonesia dalam PBI No. 5/8/2003 mendefinisikan 

manajemen risiko yaitu serangkaian prosedur dan  metodologi yang 

digunakan untuk mengindentifikasi risiko yang timbul dari kegiatan usaha 

bank. 

Menurut Karim, manajemen risiko adalah serangkaian prosedur 

dan metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha. 

Maka dari itu manajemen risiko yang timbul dari kegiatan usaha, dengan 

demikian fungsi dari manajemen risiko yaitu sebagai filter atau pemberi 

peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha bank 

(Karim, 2014:255). Tujuan dari manajemen risiko adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator. 

b. Meminimalisir kerugian dari berbagai risiko yang bersifat 

uncontrolled. 

c. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

d. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko. 

e. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat 

unacceptable. 

Sedangkan menurut Darmawi, manajemen risiko merupakan suatu 

usaha untuk mengetahui, menganalisis, dan mengendalikan risiko dalam 

setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas 

dan efisiensi yang lebih tinggi (Darmawi, 2006:17). 

6. Manajemen Risiko Pembiayaan 

Berbagai aktivitas dari suatu bisnis maupun dari investasi yang 

melalui pembiayaan, merupakan aktivitas yang selalu berkaitan dengan 
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risiko. Persoalannya adalah bagaimana cara mengelola agar bisnis atau 

investasi dalam pembiayaan tersebut mengandung risiko seminimal 

mungkin. Risiko pembiayaan dapat diminimalisir dengan cara mengelola 

manajemen risiko yang baik. (Andayaningsih, 2017). 

Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas bisnis 

lembaga keuangan, apalagi dengan pemberian pembiayaan tentunya 

menjadi sumber risiko terbesar. Oleh sebab itu, tujuan dari manajemen 

risiko adalah untuk memastikan bahwa penyediaan dana lembaga 

keuangan tidak terekspos pada risiko pembiayaan yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi lembaga keuangan.  

Pada penerapan manajemen risiko pembiayaan bank dapat 

melakukan langkah-langkah penyelamatan agar tidak sampai pada 

kategori macet. Menurut (Djamil, 2014:84) salah satu langkah 

penyelamatan manajemen risiko pembiayaan adalah dengan cara 

restrukturisasi pembiayaan. 

Menurut Bank Indonesia No.10/18/PBI/2008 tentang 

Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Pasal 1 ayat 7, disebutkan bahwa “Restrukturisasi pembiayaan adalah 

upaya yang dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat 

menyelesaikan kewajibannya”. Dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

bagi bank syariah yaitu Fatwa Dewan Syariah Nasional dan Standar 

Akuntansi Keuangan. 

7. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko merupakan suatu tindakan dari seluruh 

entitas yang terkait di dalam suatu organisasi. Untuk tahap awal 

menerapkan proses manajemen risiko bank syariah harus dengan tepat 

dapat memahami dan mengenal serta mengidentifikasi seluluh risiko, baik 

itu risiko yang sudah ada (inherent risk) maupun risiko yang dapat timbul 

dari suatu bisnis baru bank. 

Faktor-faktor risiko yaitu berbagai parameter yang memengaruhi 

eksposur risiko. Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, 
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pemantauan, dan pengendalian risiko harus didukung oleh sistem 

informasi manajemen risiko yang tepat waktu, laporan yang akurat dan 

informatif mengenai kondisi keuangan bank, kinerja aktivitas fungsional, 

dan eksposur risiko bank. Dalam pelaksanaannya, proses identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut (Karim, 2014:260). 

a. Indentifikasi Risiko 

Sebelum identifikasi risiko, maka harus perlu diketahui adanya 

risiko. Pengidentifikasian risiko seringkali disebut mendiagnosa 

risiko, pengidentifikasian risiko merupakan proses penganalisian 

untuk menemukan secara sistematis dan secara berkesinambungan 

risiko (kerugian yang potensial) yang menantang untuk perusahaan. 

(Darmawi, 2002:34). 

Menurut (Arif, 2018:31) Proses identifikasi risiko dilakukan 

dengan menganalisis seluruh sumber risiko, paling tidak dilakukan 

terhadap risiko dari produk dan aktivitas baru telah melalui 

manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau dijalankan. 

Adapun hal-hal yang dapat dilakukan yaitu mendapatkan seluruh 

informasi risiko semua sumber yang mencakup semua aktivitas 

fungsional dan operasional bank, melakukan analisa terhadap 

timbulnya risiko, dan melakukan analisa secara proaktif tanpa 

mengganggu timbulnya risiko yang berlebihan. (Idroes, 2008:52). 

b. Pengukuran Risiko 

Sistem pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur 

risiko bank, sebagai acuan untuk melakukan pengendalian. 

Pengukuran risiko wajib dilakukan secara berkala, baik itu untuk 

produk dan portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis bank. Sistem 

tersebut minimal harus dapat mengukur sensitivitas produk atau 

aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

baik dalam kondisi normal maupun tidak normal. (Arif, 2018:31). 
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c. Pemantauan Risiko 

 Pemantauan, pengkajian risiko, dan kontrol sangat diperlukan 

yaitu seluruh entitas organisasi harus yakin bahwa strategi 

manajemen risiko telah diimplementasikan dan berjalan dengan baik 

serta  melakukan perngkajian dengan cara mengevaluasi dan 

menindak lanjuti hasil dari evaluasi terhadap implementasi kerangka 

manajemen risiko yang terintregasi ke dalam strategi risiko 

keseluhuran. (Idroes, 2011:7). 

Pemantauan dilakukan dengan cara mengevaluasi pengukuran 

risiko yang terdapat pada kegiatan usaha bank serta pada kondisi 

efektifitas proses manajemen risiko. 

d. Pengendalian Risiko 

Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai, 

dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Pengendalian risiko dilakukan setelah manajer risiko 

mengidentifikasi dan mengukur serta memantau risiko yang dihadapi 

perusahaan, maka manajer risiko harus dapat memutuskan bagaimana 

menangani risiko tersebut. Ada beberapa pendekatan yaitu 

menghindari risiko, mengalihkan risiko, memitigasi risiko, dan 

menahan risiko, ataupun dapat juga dengan penambahan modal bank 

untuk menyerap potensi kerugian. (Arif, 2018:32). 

 

B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Perbankan merupakan salah satu sumber dana bagi masyarakat, baik 

itu untuk perorangan atau badan usaha untuk memenuhi kebutuhan akan 

dana. Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain berdasakan prinsip syariah. Dalam 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan atas kepercayaan 

yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. 
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Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dalam bentuk 

pembiayaan yang diberikan pasti akan kembali lagi (terbayar). Disisi 

penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, 

sehingga penerima pembiayaan memiliki kewajiban untuk 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka 

waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. (Ismail, 

2011:105). 

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

Dalam Pasal 1 nomor 12, bahwa: 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah Penyediaan uang 

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil. 

 

Adapun pengertian pembiayaan menurut (Muhammad, 2011:304) 

pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 

Sedangkan pembiayaan dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 

mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan 

seperti bank syariah kepada nasabah. Didalam perbankan syariah, 

pembiayaan diberikan pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip 

syariah yaitu sesuai dengan hukum islam. 

2. Unsur-unsur Pembiayaan 

Menurut Kasmir (2012:84), dalam pemberian fasilitas pembiayaan 

terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan diantaranya : 

a. Kepercayaan  

Kepercayaan merupakan sauatu keyakinan pemberian pada 

suatu pembiayaan yang akan diberikan baik berupa uang atau jasa 

yang akan benar-benar diterima kembali dimasa mendatang. 

Kepercayaan ini diberikan oleh bank kepada calon anggota/mitra 
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karena sebelumnya sudah dilakukan penyelidikan mengenai 

bagaimana situasi dan kondisi calon anggota. 

b. Kesepakatan 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. 

Kesepakatan pembiayaan dituangkan dalam akad pembiayaan yang 

ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan calon 

anggota serta disaksikan oleh notaris. 

c. Jangka Waktu 

Jangka waktu mencakup masa pengembalian pembiayaan yang 

telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, 

jangka menengah, atau jangka panjang. 

d. Risiko 

Risiko artinya suatu tenggang waktu pengembalian akan 

menyebabkan suatu risiko tidak tertagih atau macet pemberian 

pembiayaan. Semakin panjang suatu pembiayaan maka semakin besar 

risikonya begitu juga sebaliknya. 

e. Balas Jasa 

Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian pembiayaan 

atau jasa tersebut. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya profesi dan 

komisi serta biaya administrasi bagi bank konvensional. Pembiayaan 

tersebut merupakan keuntungan utama suatu bank, sedangkan bagi 

bank berdasarkan prinsip syariah balas jasanya adalah dalam bentuk 

bagi hasil. 

3. Tujuan Pembiayaan  

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan 

pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro pembiayaan bertjuan 

untuk : 
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a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat 

akses secara ekonomi dengan adanya pembiayaan mereka dapat 

melakukan akses ekonomi. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan. Pihak 

yang surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana, 

sehingga dapat digulirkan. 

c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan 

daya produksinya. 

d. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-

sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor 

usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

e. Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha 

produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan 

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 

 Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk : 

a. Upaya menghasilkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap 

pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal. 

Untuk dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu 

dukungan dana yang cukup. 

b. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus 

mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko 

kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan 

pembiayaan. 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber ekonomi dapat 

dikembangkan dengan melakukang mixing antara sumber daya 

alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. 
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Jika sumber daya alam dan sumber daya modal tidak ada, maka 

dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, 

pembiayaan pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna 

sumber-sumber daya ekonomi. 

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan 

masyarakat ada pihak yang kelebihan dana, sementara ada pihak 

yang kekurangan dana. Dalam kaitan dengan masalah dana, 

maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam 

penyeimbang dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang 

kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) 

dana. (Asiyah, 2019:4-6). 

Secara khusus, bank juga memiliki tujuan tertentu dalam proses 

pembiayaan. Dalam bukunya Muhammad (2017:303) menyebutkan 

bahwa tujuan pembiayaan yang dilaksanakan bank syariah adalah 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholder, yakni : 

a. Pemilik  

Pemilik mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas 

dana yang ditanamkan pada bank. 

b. Pegawai 

Para pegawai berharap memperoleh kesejahteraan dari bank 

yang dikelola. 

c. Masyarakat 

1) Pemilik Dana 

Masyarakat memiliki dana mengharapkan dana yang 

diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 

2) Debitur yang Bersangkutan 

Dengan adanya pembiayaan, para debitur terbantu 

menjalankan usahanya di sektor produktif atau terbantu untuk 

pengadaan barang yang diinginkan. 
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3)  Masyarakat Konsumen 

Masyarakat konsumen memperoleh barang-barang 

yang dibutuhkan. 

d. Pemerintah 

Dengan penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam 

pembiayaan pembangunan Negara, disamping itu akan 

memperoleh pajak (berupa pajak pengahsilan atas keuntungan 

yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan). 

e.  Bank  

Dari penyaluran pembiayaan, bank dapat meneruskan dan 

mengembangkan usahanya agar tetap bertahan dan meluas 

jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang 

dapat dilayaninya. 

4. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diselenggarakan oleh Bank syariah secara 

umum berfungsi untuk (Muhamad, 2016:43-45) : 

a. Meningkatkan daya guna barang  

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk 

giro, tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam presentase 

tertentu ditingkatkan kegunaanya guna suatu usaha peningkatan 

produktivitas. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank 

untuk memperluas atau memperbesar usahanya baik untuk 

peningkatan produksi, perdagangan maupun untuk usaha-usaha 

rehabilitasi ataupun memiliki usaha baru.  

Secara mendasar melalui pembiayaan terdapat suatu usaha 

peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Dengan demikian 

dana yang mengendap di bank (yang di peroleh dari para 

penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-

usaha yang bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun 

masyarakat. 
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b. Meningkatkan daya guna barang 

1) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah 

bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility bahan 

tersebut meningkat. Contoh peningkatan utility kelapa menjadi 

kopra dan selanjutnya menjadi minyak kelapa. 

2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 

barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat 

yang lebih bermanfaat. 

Seluruh barang-barang yang dipindahkan/dikirim dari suatu 

daerah ke daerah lain yang kemanfaatan barang itu lebih terasa, 

pada dasarnya meningkatkan utility barang itu. Pemindahan 

barang-barang tersebut tidaklah dapat diatasi oleh keuangan para 

distributor saja dan oleh karenanya mereka memerlukan bantuan 

permodalan bank berupa pembiayaan. 

c. Meningkatkan peredaran uang 

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening 

koran pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral 

dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dsb. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang. Karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah, baik secara 

kualitatif maupun secara kuantitatif. 

Hal ini selaras dengan pengertian bank selaku “Money 

Creator”. Penciptaan uang selain dengan cara subtitusi, penukaran 

uang kartal yang disimpan di giro dengan uang giral, maka ada juga 

exchange of claim yaitu bank memberikan pembiayaan dalam 

bentuk uang giral. Di samping itu dengan cara transformasi yaitu 

bank membeli surat-surat berharga dan membayarnya dengan uang 

giral. 
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d. Menimbulkan kegairahan berusaha 

Pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank kemudian 

digunakan memperbesar volume usaha dan produktivitasnya. 

e. Stabilitas ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah 

stabilisasi diarahkan pada usaha-usaha : 

1) Pengendalian Inflasi 

2) Peningkatan Ekspor 

3) Rehabilitasi Prasarana 

4) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat untuk menekan arus 

inflasi dan untuk usaha pembangunan ekonomi maka 

pembiayaan memegang peranan penting. 

f. Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

Para usahawan memperoleh pembiayaan untuk meningkatkan 

usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit, bila 

keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata 

dikembalikan lagi ke dalam struktur permodalan, maka 

peningkatan akan berlangsung terus menerus. Dengan earnings 

(pendapatan) yang terus meningkat berarti pajak pengusaha pun 

akan bertambah. 

Dilain pihak pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang 

pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan 

devisa negara. Di samping itu dengan makin efektifnya kegiatan 

sewa sembada kebutuhan-kebutuhan pokok, berarti akan dihemat 

devisa keuangan negara, akan diarahkan pada usaha-usaha 

kesejahteraan ataupun sektor-sektor lain yang lebih berguna. 

5. Jenis-jenis Pembiayaan 

Sesuai dengan perkembangan produk maka bank syariah 

memiliki banyak jenis pembiayaan. Berikut merupakan jenis-jenis 

pembiayaan  yang pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut 

beberapa aspek anatara lain : 
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a. Pembiayaan menurut tujuan  

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan modal dalam rangka 

pengembangan usaha. 

2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

untuk melakukan investasi atau pengadaan barang 

konsumtif. (Muhamad, 2016:45). 

b. Pembiayaan menurut jangka waktu 

1) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun. 

2) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan 

yang dilakukan dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 

tahun. 

3) Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan waktu lebih dari 5 tahun. (Muhamad, 

2016:45-46). 

c. Pembiayaan berdasarkan sifat penggunanya 

1) Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang diajukan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi yang dalam arti luas 

yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha produksi, 

perdagangan, maupun invetasi. 

2) Pembiayaan konsumsi adalah pembiayaan yang diajukan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan. (Antonio, 

2011:160). 

6. Produk-produk dalam Perbankan Syariah 

Berdasarkan jenis-jenis pembiayaan diatas, menurut Muhamad 

(2014:28-32) penerapan produk di bank syariah telah diatur oleh Bank 

Indonesia dalam peraturan Bank Indonesia dalam bentuk Kodifikasi 

Produk Perbankan Syariah, sebagai berikut : 
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a. Penghimpunan Dana 

Produk penghimpunan dana yang dilakukan bank syariah, 

terdiri atas : 

1) Giro 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah 

bukuan. 

2) Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati. 

Tetapi tidak dapat ditarik dengan cek/bilyet giro, atau alat 

lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

3) Deposito 

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

anatara nasabah dengan bank.  

 Produk penghimpun dana pada bank syariah meliputi giro, 

tabungan, dan deposito menerapkan prinsip diantaranya adalah : 

1) Prinsip Wadiah 

Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah 

wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada rekening produk 

giro. Berbeda dengan wadiah amanah, dimana pihak yang 

dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan 

sehingga ia boleh memanfaatkan oleh yang dititipi. 

2) Prinsip Mudharabah  

Didalam prinsip mudharabah penyimpan atau deposan 

bertindak sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak 

sebagai pengelola. Dana yang kemudian oleh bank digunakan 

untuk melakukan pembiayaan. Dalam hal ini apabila bank 
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menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah, maka 

bank bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin terjadi. 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 

penyimpan, maka prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu : 

a) Mudharabah mutlaqah 

Prinsip dalam mudharabah mutlaqah dapat berupa 

tabungan dan deposito sehingga ada dua jenis yaitu 

tabungan mudharabah dan depsito mudharabah. Tidak 

ada pembatasan bagi bank untuk menggunakan dana 

yang telah terhimpun. 

b) Mudharabah muqayyadah on balance sheet  

Jenis ini adalah simpanan khusus dan pemilik 

dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang patut 

dipatuhi oleh bank, sebagai contoh yang disyaratkan 

untuk bisnis tertentu atau untuk akad tertentu. 

c)  Mudharabah muqayyadah off balance sheet 

Jenis ini merupakan penyaluran dana langsung 

kepada pelaksana usaha badan bank dan bank sebagai 

perantara pemilik dana dengan pelaksana usaha. 

Pelaksana usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat 

tertentu yang harus dipatuhi bank untuk menentukan 

jenis usaha dan pelaksana usahanya. 

b. Penyaluran Dana/Pembiayaan 

1) Pembiayaan Akad Mudharabah 

Mudharabah merupakan jenis transaksi penanaman 

dana dari pemilik dana (shahibul mal) kepada pengelola dana 

(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang 

sesuai dengan syariah, dengan pembagian hasil usaha antara 

kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya. Mudharabah dibagi menjadi dua yaitu : 
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a) Mudharabah Mutlaqah, untuk kegiatan usaha yang 

cakupannya tidak dibatasi oleh spesifkasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 

b) Mudharabah Muqayyadah, untuk kegiatan usaha yang 

cakupannya dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, 

dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 

2) Pembiayaan Akad Musyarakah  

Akad Musyarakah adalah transaksi penanaman dana 

dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk 

menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian 

hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 

proporsi modal masing-masing. 

3)  Pembiayaan Akad Murabahah 

Akad murabahah merupakan transaksi jual beli suatu 

barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan 

margin yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual 

menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 

pembeli. 

4) Pembiayaan Akad Salam 

Akad salam adalah transaksi jual beli barang dengan 

cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan 

pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 

5) Pembiayan Akad Istishna‟ 

Akad Istishna‟ adalah transaksi jual beli barang dalam 

bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan 

persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran 

sesuai dengan kesepakatan. 

6) Pembiayaan Akad Ijarah 

Pembiayaan dengan akad ijarah dapat dilakukan 

dengan dua pola, yaitu : 
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a) Ijarah  

Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau 

jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan 

hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk 

mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. 

b) Ijarah Muntahiya Bittamlik 

Transaksi sewa menyewa antara pemilik objek sewa 

dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek 

sewa yang disewakannya dengan opsi perpindahan hak 

milik objek sewa. 

7) Pembiayaan Akad Qardh 

Akad qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana 

tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 

mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan 

dalam jangka waktu tertentu. 

8) Pembiayaan Multijasa 

Pembiayaan multijasa adalah transaksi pembiayaan 

yang melibatkan dua akad yaitu akad : 

a) Ijarah  

Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau 

jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan 

hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk 

mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. 

b) Kafalah  

Transaksi penjamin yang diberikan oleh 

penenanggung (kafil) kepada  pihak ketiga atau yang 

tertanggung (makful lahu) untuk memenuhi kewajiban 

pihak kedua (makfu/‟anhu/ashil). 

9) Pelayanan Jasa 

Adapun produk pelayanan jasa keuangan yang 

dilakukan oleh bank syariah meliputi : 
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a) Letter Of Credit (L/C) Impor Syariah 

L/C impor syariah adalah surat pernyataan akan 

membayar kepada eksortir (beneficiary) yang diterbitkan 

oleh Bank (issuing bank) atas permintaan importer 

dengan pemenuhan persyaratan tertentu (Uniform 

Customs and Practice for Documentary Credits/UCP). 

Ada dua akad yang diterapkan dalam produk Letter of 

Credit yaitu : 

(1) Wakalah bil Ujroh 

Wakalah merupakan pelimpahan kekuasaan 

oleh satu pihak (muwakil) kepada pihak lain (wakil) 

dalam hal yang boleh diwakilkan. 

(2) Kafalah  

Transaksi penjamin yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga atau yang 

tertanggung (makful lahu) untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua (makful „anhu/ashil). 

 

C. Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang secara etimologis 

berarti bepergian atau berjalan. Al-Qur‟an tidak secara langsung 

menunjukkan arti dari mudharabah tersebut. Namun secara implisit, kata 

dasar dha-ra-ba yang merupakan kata dasar mudharabah  disebutkan 

dalam Al-Qur‟an sebanyak lima puluh delapan kali. Mudharabah adalah 

salah satu kontrak kemitraan (partnership) yang berlandaskan pada 

prinsip bagi hasil dengan cara seseorang memberikan modalnya kepada 

orang lain untuk melakukan bisnis dan kedua belah pihak membagi 

keuntungan atau memikul beban kerugian berdasarkan isi perjanjian 

bersama. (Islami, 2021). 
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Menurut para fuqaha, mudharabah adalah akad antara dua pihak 

(orang) saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya 

kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah 

ditentukan dari syarat-syarat yang telah ditentukan. Sedangkan menurut 

(Muhamad, 2014:41) mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari 

pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 

pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati. 

Adapun skema pembiayaan mudharabah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam skema indirect financing di atas, bank menerima dana dari 

shahibul maal dalam bentuk dana pihak ketiga (DP-3) sebagai sumber 

dananya. Dana ini dapat berbentuk tabungan atau simpanan deposito 

mudharabah dengan jangka waktu yang bervariasi. Selanjutnya, dana-

dana yang sudah terkumpul disalurkan kembali oleh bank ke dalam 

bentuk pembiayaan-pembiayaan yang menghasilkan (earning assets). 

Mudharib 

Pelaksana Usaha 

Shahib al-Maal 

(Pemilik Dana) + 
Bagi hasil 

Mudharib 

Pelaksana Usaha 

 

Shahib al-Maal 

(Pemilik Dana) 

 

Bank Syariah 

(Intermediasi 

Keuangan) 
Bagi hasil Bagi hasil 
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Keuntungan dari penyaluran pembiayaan ini yang akan dibagi hasilkan 

antara bank dengan pemilik dana pihak ketiga. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak, dimana 

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola dana tersebut. Keuntungan 

usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 

selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 

2. Dasar Hukum Mudharabah 

Dasar hukum mudharabah yaitu Al-Qur‟an, dalam Al-Qur‟an 

tidak disebutkan dengan jelas tentang mudharabah, walaupun demikian 

ulama dikalangan kaum muslimin telah sepakat tentang dibolehkannya 

melakukan kerjasama semacam perniagaan ini. Secara umum, dasar 

hukum mudharabah lebih menecerminkan pada anjuran untuk melakukan 

usaha. Hal ini dapat dilihat pada dasar hukum mudharabah sebagai 

berikut : 

a. Al-Qur‟an         

تَ غُونَ مِن فَضْلِ ااَللَِّ وَءَاخَرُونَ يَضْربِوُنَ فََ الََأرْضِ ي َ   .ب ْ  

“dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah SWT….(al Muzzammil (73) :20) 

نْكُم  نَكُم بِِلْْبَطِلِ إِلاّ أنَ تَكُونَ تَِِرَةً عَن تَ راَضَ مِّ يآيهاَ الَذِينَءَامنُواْلَاتاكُلُواْ أمْوَلَكُم بَ ي ْ

  بِكُمْ رَحَيمُاوَلَا تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُم إِنَ اللهَ كانََ 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu : sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”  (Q.S An-Nisa (6) : 29). 
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b. Al-Hadits 

 عَنْ صَا لِحِ بْنِ صُهَيَبِ عَنْ أبَيِوِ قاَ لَ رَسُو لُ ا الَلّ عَلَيْوِ وَسَلَمَ ثَلا ثٌ فِيهِنًّ الْبَ رَ كُةُ ا لْبَ يْعُ 

                إِلََ أَجَلٍ وَالْمُثقَارَ ضَةُ وَ أَخْلاَ طُ ا لْبُ رَ بِِ لشَعِيِر للِْبَ يْتِ لا للِْبَ يْعُ 

Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa rasulullah saw. Bersabda, “Tiga 

hal yang di dalamnya terdapat kebenaran: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.”(HR. Ibnu 

Majah No. 2280, kitab at-Tijarah). (Antonio, 2011:95-96). 

الَ مُضَاربَةًَ 
َ

طلَِّبِ إِذَا دَفَعَ الم
ُ

روى ابن عباسرضى الله عنو قالََ كَانَ سَيِّدُنََ الْعَباَسُ بْنُ عَبْدِ الم

ذَاتَ كَبِدٍ رَطْبَةٍ فإَِنْ اشْتَ رَطَ عَلَى صَاحِبِوِ أَنْ لَا يَسْلُكَ بوِِ بََْراً وَلَا يَ نْزلَِ بوِِ وَلَا يَشْتََِيَ بوِِ دَابةًَ 

 فَ عَلَ ذَلِكَ ضَمَنَ فَ بَ لَغَ شَرْ طوُُ رَسُوْلَ اِلله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسِلَمَ فاََخَازهَُ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata ia : “ada sayyidina 

Abbas bin Abdul Muthalib ketika menyerahkan hartanya sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak 

membeli hewan ternak. Jika persyaratannya dilanggar, ia 

(mudharib) harus menanggung risikonya. Maka sampai 

persyaratan itu kepada Rasulullah saw, dan beliau 

memperbolehkannya”. (HR. Thabrani). 

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No:07/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). (Muhamad, 

2014:43). 

3. Rukun dan Syarat Mudharabah 

1) Rukun Mudharabah 

Berikut adalah rukun mudharabah menurut jumhur ulama (Latif, 

2020) : 

a) Pihak-pihak yang melakukan akad, yaitu pemilik fana (shahibul 

maal) dan pengelola dana (mudharib). 

b) Modal (Ra‟sul maal) 

c) Usaha yang dijalankan (al-amal) 
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d) Keuntungan (ribh) 

e) Penyataan ijab dan Kabul (sighat akad). 

2) Syarat Mudharabah 

Menurut (Masse, 2010) Sedangkan syarat sahnya mudharabah 

sangat berhubungan dengan rukun-rukun mudharabah. Diantaranya 

syarat sahnya adalah : 

a) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai. 

Apabila barang itu berbentuk emas atau perak batangan, 

perhiasan, dll, maka mudharabah tersebut batal. 

b) Bagi orang-orang yang melakukan akad disyaratkan mampu 

melakukan tasharruf, akad yang dilakukan oleh anak-anak kecil, 

orang gila, dan orang yang dibawah kekuasaan orang lain, akad 

mudharabahnya batal. 

c) Modal harus jelas, agar dapat dibedakan antara modal usaha 

dengan laba. Sebab laba atau keuntungan inilah yang akan dibagi 

hasil sesuai kesepakatan. 

d) Prosentase keuntungan antara pemodal dengan pengusaha harus 

jelas. 

e) Melafadzkan ijab (bagi pemodal) dan qabul (bagi pengusaha). 

4. Jenis-jenis Mudharabah 

Dalam jenis pembiayaan mudharabah, pembiayaan ini dibagi 

menjadi dua yaitu mudharabah muqayyadah dan mudharabah mutlaqah. 

Adapun skema jenis –jenis pembiayaan mudharabah sebagai berikut : 
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Investment Account) 
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Mudharabah Muqayyadah adalah shahibul maal membatasi kepada 

mudharib dengan batasan jenis usaha atau tempat usaha. Apabila mudharib 

melanggar batasan tersebut, maka ia harus bertanggung jawab atas 

kerugian yang timbul. Namun demikian dalam praktik perbankan syariah 

modern, kini dikenal dengan dua bentuk mudharabah muqayyadah yakni 

on balance sheet dan off balance sheet. 

Pada mudharabah on balance sheet, aliran dana terjadi dari satu 

nasabah investor ke sekelompok pelaksana usaha dalam beberapa sektor 

terbatas misalnya pertanian, manufaktur, dan jasa. Namun dalam 

mudharabah muqayyadah off balance sheet, aliran dana berasal dari satu 

nasabah investor kepada satu nasabah pembiayaan (dalam bank 

konvensional disebut dengan debitur). 

 Sedangkan  Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja anatara 

shahibul maal dengan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. (Dahlan, 

2018:135). 

5. Manfaat Mudharabah 

Menurut (Antonio, 2001:98) Banyak manfaat yang dapat diambil 

dari mudharabah selama diterapkan di perbankan syariah : 

1) Bank akan menikmati peningkata bagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan denga pendapatan/hasil 

usaha bank sehingga tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus 

kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang 

benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungannya 

yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil dalam al mudharabah/ al musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap di mana bank akan menagih penerima 



37 
 

 
 

pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan 

yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan kritis ekonomi. 

6. Risiko Mudharabah 

Risiko yang terdapat dalam al mudharabah, terutama pada 

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi, diantaranya : 

1) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang 

disebut dalam kontrak. 

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur. 

 

D. Prosedur Pemberian Pembiayaan  

Sebagaimana dikutip dalam skripsi karya M. Miftahul Huda, bahwa 

salah satu aspek penting pada lembaga keuangan syariah yaitu proses 

pembiayaan yang sehat. Proses pembiayaan yang sehat merupakan proses 

pembiayaan yang berimplikasi pada investasi yang halal dan baik, serta 

menghasilkan return sebagaimana yang diharapkan.  

Oleh karena itu, pada dasarnya implementasi manajemen risiko 

pembiayaan sudah dimulai sejak awal mulai sebelum operasional pembiayaan 

itu terjadi. Dimana, menurut Suhardjono, operasional pembiayaan meliputi 

pemasaran pembiayaan, prosedur pemberian pembiayaan, pengawasan dan 

pembinaan pembiayaan, pengelolaan pembiayaan bermasalah, serta 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

Secara umum, prosedur pembiayaan dapat dibedakan antara pinjaman 

seseorang dengan pinjaman oleh suatu badan hukum. Kemudian dapat juga 

ditinjau dari segi tujuannya, apakah untuk konsumtif atau untuk produktif. 

Berikut beberapa prosedur pemberian kredit atau pembiayaan oleh badan 

hukum, antara lain (Kasmir, 2005:110) : 

1. Pengajuan berkas-berkas 

Dalam hal ini pemohon mengajukan permohonan kredit atau 

pembiayaan yang telah dituangkan dalam satu proposal yang ada 

didalamna meliputi : 
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a. Latar belakang persaudaraan, seperti riwayat hidup singkat 

perusahaan dan lain-lain. 

b. Maksud dan tujuan pengajuan kredti atau pembiyaan. 

c. Besarnya nominal dan jangka waktu. 

d. Cara permohonan mengembalikan kredit atau pembiayaan. 

e. Jaminan, dan lain-lain. 

2. Penyelidikan berkas jaminan 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sudah lengkap sesuai dengan persyaratan dan sudah benar. 

3. Wawancara I 

Wawancara I merupakan salah satu langkah penyidikan kepada 

calon pemimpin dengan langsung berhadapan dengan calon pemimpin. 

Untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sudah sesuai dan 

lengkap seperti yang bank inginkan. 

4. On The Spot 

On the spot adalah bagian pemeriksaan lapangan dengan meninjau 

berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau pinjaman. 

5. Wawancara II 

Wawancara II merupakan kegiatan perbaikan berkas apabila 

mungkin ada kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot. 

6. Keputusan  

Keputusan yaitu menentukan apakah kredit atau pembiayaan akan 

diberikan atau ditolak. 

7. Penandatanganan akad 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 

akad. 

8. Realisasi 

Realisasi yang diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang 

diperlukan dengan membuka rekening giro atau dapat juga melalui 

tabungan di bank yang bersangkutan. 
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9. Penyaluran atau penarikan  dana 

Dalam hal ini menyangkut apakah pencairan atau pengambilan uang 

dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil 

sesuai dengan ketentuan. 

 

E. Penanganan Pembiayaan Bermasalah  

1. Analisis penyebab kemacetan 

Risiko yang terjadi dari peminjam adalah yang tertunda atau 

ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang telah 

dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank syariah harus 

mampu menganalisa penyebab permasalahannya. Secara umum 

pembiayaan bermasalah disebabkan oleh dua faktor yaitu : 

a) Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam perusahaan itu 

sendiri, dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor 

manajerial seperti peminjam yang kurang cakap dalam usaha tersebut, 

manajemen yang tidak baik atau kurang rapi, laporan keuangan yang 

tidak lengkap, perencanaan yang kurang matang, dan dan yang 

diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha tersebut. 

b) Faktor Ektern 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada di luar 

kekuasaan manajemen seperti aspek pasar yang kurang mendukung, 

kebijakan pemerintah, pengaruh lain diluar usaha, kenakalan 

peminjam, bencana alam, perubahan dalam kondisi perekonomian dan 

perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan lain-lain. (Djamil, 

2014:73). 

2. Melakukan perbaikan akad. 

3. Penundaan pembayaran. 

4. Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad dan 

margin baru (rescheduling). 

5. Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 
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Menurut Muhammad berdasarkan hasil survei yang dilakukan  bank 

syariah di Yogyakarta, ditemukan bahwa dalam proses penanganan 

pembiayaan dilakukan dengan kolektibilitas pembiayaan, sebagai berikut : 

a. Pembiayaan lancar 

1) Pemantauan usaha nasabah. 

2) Pembinaan anggota dengan pelatihan-pelatihan. 

b. Pembiayaan kurang lancar 

1) Membuat surat teguran atau peringatan. 

2) Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagian pembiayaan 

kepada nasabah secara lebih sungguh-sungguh. 

3) Upaya penyehatan dengan cara rescheduling, yaitu dengan cara 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil 

angsuran. Serta reconditioning yaitu untuk memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil. 

c. Pembiayaan diragukan atau macet 

1) Dilakukan rescheduling, yaitu menjadwal kembali jangka waktu 

angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. 

2) Dilakukan reconditioning, yaitu memperkecil margin keuntungan 

bagi hasil usaha. 

d. Pembiayaan potensial bermasalah 

1) Pembinaan anggota. 

2) Pemberitahuan dengan surat teguran. 

3) Kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan 

kepada nasabah. 

4) Upaya preventif yaitu dengan penanganan rescheduling, 

merupakan penjadwalan kembali jangka waktu angsuran. Dan 

dapat juga dengan reconditioning yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil.  
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F. Upaya-upaya untuk mengantisipasi risiko pembiayaan yang 

bermasalah/macet 

Secara garis besar, penanggulangan pembiayaan bermasalah dapat 

dilakukan melalui upaya-upaya yang bersifat preventif dan upaya-upaya yang 

bersifat represif/kuratif. Upaya-upaya yang bersifat preventif (pencegahan) 

dilakukan oleh bank sejak permohonan pembiayaan diajukan nasabah, 

pelaksanaan analisa yang akurat terhadap data pembiayaan, pembuatan 

perjanjian pembiayaan yang benar, pengikatan agunan yang menjamin 

kepentingan bank, sampai dengan pemantauan atau pengawasan terhadap 

pembiayaan yang diberikan. 

Sedangkan upaya-upaya yang bersifat represif/kuratif adalah upaya-

upaya penanggulangan yang bersifat penyelamatan atau penyelesaian terhadap 

pembiayaan bermasalah (non performing financing/NPF). (Djamil, 2014:82). 

  

G. Kajian Pustaka  

Pada saat penyusunan proposal skripsi,  peneliti menemukan beberapa 

karya yang meneliti tentang Implementasi Manajemen Risiko Dalam 

Pembiyaan Mudharabah. Oleh karena itu peneliti juga mengkaji terhadap 

pustaka, karena yang nantinya sebagai rujukan diambil dari penelitian 

terdahulu sebagai persamaan dan perbandingan yang akan berpengaruh positif, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Pertama, yaitu penelitian oleh Lisnawati, dengan judul penelitian 

“Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah, pada Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Banda Aceh”. Penelitian ini membahas tentang 

manajemen resiko pada pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia 

Cabang Banda Aceh. (Lisnawati, 2020). 

Kedua, yaitu penelitian Subandi dan Ikmalul Ihsan, dengan judul 

penelitian “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan di BMT Maslahah 

Cabang Pembantu Olean Situbondo”. Pada penelitian ini membahas tentang 

penerapan manajemen resiko pada pembiayaan dengan menggunakan teori 

rescheduling, recondition, dan restructuring. (Subandi dan Ihsan, 2019). 
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Ketiga, yaitu penelitian Ubaidillah, dengan judul penelitian “Analisis 

Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah”. Dalam penelitian ini 

membahas tentang analisis manajemen risiko pembiayaan mudharabah di 

BMT Sidogiri Cabang Bondowoso. (Ubaidillah, 2018). 

Keempat, yaitu penelitian Indrianawati, Nisful Lailah, dan Dewi 

Karina, dengan judul penelitian “Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah 

pada Perbankan Syariah”. Pada penelitian ini membahas mengenai 

manajemen risiko pembiayaan dalam perbankan syariah. (Indrianawati, 

Lailah, dan Karina, 2018). 

Kelima, yaitu penelitian Abbas Arfan, Saifullah, dan Fakhrudin, 

dengan judul penelitian “Implementasi Prinsip Bagi Hasil dan Manajemen 

Risiko dalam Produk-Produk Pembiayaan Perbankan Syariah Kota Malang”. 

Dalam penelitian ini membahas tentang implementasi prinsip bagi hasil dan 

manajemen risiko produk pembiayaan perbankan syariah di kota Malang. 

(Arfan, Saifullah, dan Fakhrudin, 2016). 

Tabel 1.3 Kajian terdahulu sebagai perbandingan penelitian. 

No 
Peneliti dan 

Judul 

Hasil Penelitian 
Persamaan  Perbedaan 

1. Lisnawati 

“Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

Bank Syariah, 

pada Bank 

Muamalat 

Indonesia Cabang 

Banda Aceh”. 

Untuk 

mengurangi 

risiko Bank 

Muamalat cabang 

Banda Aceh 

menggunakan 

akad kombinasi 

yaitu 

mudharabah wal 

murabahah, 

namun 

penyaluran 

pembiayaan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

membahas 

mengenai 

manajemen 

resiko 

pembiayaan 

mudharabah. 

Perbedaan 

pada penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah 

pada Bank 

Syariah, pada 

Bank 

Muamalat 
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masih ditujukan 

usaha koperasi 

karena masih 

banyaknya 

kendala dalam 

menyalurkannya. 

Indonesia 

Cabang Banda 

Aceh 

sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

membahas 

tentang 

Implementasi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pembiayaan 

Mudharabah. 

2. Subandi dan 

Ikmalul Ihsan 

“Penerapan 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan di 

BMT Maslahah 

Cabang 

Pembantu Olean 

Situbondo”. 

Upaya untuk 

penyelamatan 

pembiayaan 

bermasalah yaitu 

dengan 

menggunakan 

cara 

rescheduling, 

reconditioning, 

dan restructuring. 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

penerapan 

manajemen 

resiko pada 

pembiayaan 

Perbedaan 

pada penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Penerapan 

Manajemen 

Resiko 

Pembiayaan di 

BMT 

Maslahah 

Cabang 

Pembantu 

Olean 

Situbondo 

sedangkan 

penelitian 
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sekarang 

membahas 

tentang 

Implementasi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pembiayaan 

Mudharabah 

3. Ubaidillah 

“Analisis 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah di 

BMT Sidogiri 

Cabang 

Bondowoso”. 

Pembiayaan 

mudharabah yang 

ada di BMT 

Sidogiri Cabang 

Bondowoso 

sudah sesuai 

dengan teori 

ekonomi islam, 

namun hanya 

dapat 

direalisasikan 

dalam bentuk 

penghimpunan 

maupun 

penyaluran 

dananya. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang 

manajemen 

risiko 

pembiayaan 

mudharabah 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Analisis 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

membahas 

tentang 

Implementasi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pembiayaan 

Mudharabah 

4. Indrianawati, 

Nisful Lailah, dan 

Masalah yang 

sering timbul 

Persamaan 

pada 

Perbedaan 

penelitian 
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Dewi Karina 

“Manajemen 

Resiko 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

Perbankan 

Syariah” 

yaitu adanya 

manipulasi NPF 

karena streaming 

sisi, maka dari itu 

upaya 

penyelamatan 

pembiayaan yang 

dilakukan dengan 

restrukturisasi  

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

manajemen 

risiko 

pembiayaan 

mudharabah 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Mudharabah 

pada 

Perbankan 

Syariah 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

membahas 

Implementasi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pembiayaan 

Mudharabah 

5. Abbas Arfan, 

Saifullah, dan 

Fakhrudin 

“Implementasi 

Prinsip Bagi 

Hasil dan 

Manajemen 

Risiko dalam 

Produk-Produk 

Pembiayaan 

Perbankan 

Manajemen risiko 

yang diterapkan 

sudah sesuai 

dengan syariat 

islam dan fatwa 

DSN-MUI. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

implementasi 

manajemen 

risiko 

Perbedaan 

pada penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Implementasi 

Prinsip Bagi 

Hasil dan 

Manajemen 

Risiko dalam 

Produk-
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Syariah Kota 

Malang” 

Produk 

Pembiayaan 

Perbankan 

Syariah Kota 

Malang 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

membahas 

tentang 

Implementasi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pembiayaan 

Mudharabah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Serta secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Moeloeng, 2016:6). Menurut (Raco, 2010:10) Pencarian alamiah disebut juga 

(naturalistic inquiry) karena menekankan pentingnya pemahaman tentang 

situasi alamiah partisipan, lingkungan dan tempatnya. Situasinya benar-benar 

bertumpu pada apa yang nyata dan sesuai dengan fakta. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, deskriptif 

kualitatif  berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk 

memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporan. (Setiawan, 

2018:9). Jadi penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya (Moeloeng, 2005:248). 

Karena dalam penelitian ini penulis secara langsung datang ke lokasi 

penelitian di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas untuk 

mengamati, menggambarkan dan menceritakan keseluruhan situasi yang ada, 

mulai dari gambaran umum sampai dengan implementasi manajemen risiko 

dalam pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas yang beralamat di  Jl. Kapten Pattimura No. 392 Karanglewas 

Lor, Purwokerto Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 sampai 

dengan Agustus 2021. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
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upaya untuk memahami tentang manajemen risiko dalam pembiayaan 

mudharabah, disisi lain mengapa lokasi ini yang dipilih sebagai tempat 

penelitian karena KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

sudah berdiri selama 26 tahun. Selain itu ada juga beberapa alasan pemilihan 

lokasi berdasarkan pertimbangan yaitu sebagai berikut : 

1. Dekat dengan pasar 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dekat 

dengan pasar sehingga banyak para pedagang yang mengajukan 

permohonan pembiayaan mudharabah untuk tambahan modal usaha 

ataupun untuk memulai usaha baru. 

2. Dekat dengan perumahan penduduk 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dekat 

dengan rumah penduduk sehingga memungkinkan penduduk untuk 

menggunakan jasa yang ada di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. 

3. Mudah dijangkau 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas bisa dilalui 

oleh transportasi dan dekat dengan jalan raya sehingga memudahkan 

anggota BMT untuk menjangkau lokasi KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas. 

4. Masyarakat setempat 

Masyarakat yang ada di sekitar KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas banyak yang memberikan dukungan atas berdirinya 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas sehingga dapat 

membantu perekonomian masyarakat setempat terutama untuk hal 

pembiayaan (penambahan modal) usaha. 

5. Anggota pembiayaan 

Anggota pembiayaan mudharabah yang sudah banyak dari tahun 

2017 yaitu 16, tahun 2018 yaitu 25, tahun 2019 yaitu 32, dan tahun 2020 

yaitu 58 dari empat tahun tersebut mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya. Adapun anggota pembiayaan bermasalah yang banyak dari 
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tahun 2017 yaitu 10 dengan sebesar NPF 7,20%, tahun 2018 yaitu 10 

dengan NPF  sebesar 8,29%, tahun 2019 yaitu 16 dengan NPF sebesar 

7,18%, dan tahun 2020 yaitu 18 dengan NPF sebesar 6,35%. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian ini yang dituju untuk diteliti atau diharapkan 

untuk informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti, yaitu orang atau apa saja yang menjadi sumber 

penelitian (Arikunto, 1985:40). Subjek penelitian ini adalah Ibu Endah 

Priatin, S.E. selaku Manager Operasional di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas dan Indri Yuliastuti selaku bagian 

marketing di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan variabel yang diteliti oleh penulis. 

Objek penelitian yaitu implementasi manajemen risiko dalam pembiayaan 

mudharabah di BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

macam yaitu :  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 1998:91). Data 

primer biasanya memuat data yang lebih terperinci dan disertai prosedur 

yang digunakan dalam pengumpulan seperti halnya melalui daftar 

pertanyaan (Margono, 2004:25). Maka dalam hal ini penulis akan 

menggunakan data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer dan dapat 

diperoleh dari luar objek penelitian (Hadi, 1993:11). Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah segala data yang tidak berasal dari 

sumber data primer sehingga dapat memberikan dan melengkapi serta 

juga dapat mendukung informasi terkait dengan objek penelitian baik 

yang berbentuk buku, jurnal, atau dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian serta sumber lain berupa hasil laporan penelitian yang masih 

relevan dengan tema yang dibahas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Menurut (Nawawi, 1998:100) Observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Observasi langsung dilakukang terhadap objek di 

tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa mengenai implementasi 

manajemen resiko dalam pembiayaan mudharabah yang ada di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas, sehingga obsever 

berada bersama objek yang sedang diselidikinya. 

Pada observasi ini penulis mengamati secara langsung bagaimana 

implementasi manajemen risiko yang ada di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas dalam pembiayaan mudharabah, hal 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan 

tanya jawab kepada objek yang di teliti atau kepada perantara yang 

mengetahui persoalan dari objek yang akan di teliti. Jadi dengan 

wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
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mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi (Sugiyono,2014:138). Didalam metode ini penulis akan 

melakukan wawancara kepada pihak KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas ke bagian Manajer Operasional dan Bagian 

Marketing agar memperoleh suatu data yang akurat mengenai penerapan 

manajemen resiko terhadap pemberian pembiayaan di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

c. Dokumentasi 

Menurut (Auliya, 2020) Teknik pengumpulan dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumenta dari seseorang, dan juga merupakan suatu penelusuran dan 

perolehan data yang diperlukan melalui data yang tersedia. Atau pun 

dapat juga data yang tersedia berupa data statistik, agenda kegiatan, 

produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya yang terkait 

dengan penelitian. (Hikmat, 2011:83). Dalam hal ini penulis 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan dari KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Ali, 1993:161). 

Penulis menggunakan analisis data model Miles and Huberman yang 

mengemukakan bahwa analisa dan kualitatif dilakukan secara terus menerus 

sampai tuntas sehingga datanya jernih. Aktivitas dalam analisa data yaitu : 

(1) reduksi data (data reduction), (2)  penyajian data (data display), dan (3) 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification).  
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1. Data reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan 

(Sugiyono, 2016:247). 

Pada aktivitas pembiayaan di KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas tentu saja terdapat banyak sekali kegiatan 

didalamnya. Sehingga penulis memfokuskan penelitian khusus pada 

implementasi manajemen risiko dalam pembiayaan mudharabah yang 

diberikan KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas kepada 

nasabahnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian tingkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman (1984) menyatakan “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the ast 

been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif 

(Sugiyono, 2016:249). 

Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 

2016:252). 

Dalam penelitian ini berarti diperoleh kesimpulan mengenai 

bagaimana implementasi manajemen risiko dalam pembiayaan 

mudharabah pada KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode 

triangulasi, baik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber yaitu untuk mengecek kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber yang 

berbeda. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh pada satu waktu, kemudian dicek lagi 

pada waktu yang lain (Sugiyono, 2014:372-374). 

Dalam teknik analisis data antara reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi saling berkaitan, artinya antara satu 

sama lain tidak dapat dipisahkan. Dari penjelasan diatas, setelah peneliti 

memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka tahap selanjutnya adalah 

peneliti menganalisis data-data yang ada. Dari data-data yang dianalisis 

tersebut akan menghasilkan suatu fakta yang dapat disimpulkan, sehingga 

dapat diketahui tentang implementasi manajemen risiko dalam pembiayaan 

mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

Peneliti melakukan uji keabsahan data dimulai dari mengumpulkan data 

baik dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian peneliti 

melakukan reduksi data dimana dari hasil wawancara dan pencarian data 
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yang selanjutnya dirangkum menjadi pokok-pokok penting saja dan pada 

akhirnya menjadi sebuah fakta sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas 

1. Sejarah KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

Tahun 1995 adalah tahun bermunculnya BMT-BMT di Indonesia. 

Salah satu diantara ratusan BMT yang berdiri adalah BMT yang terbentuk 

dari sekumpulan muda muhammadiyah yang bekerja sama dengan YBMM 

(Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah). Diantara nama-nama muda itu 

ialah : Achmad Sobirin, M. Sutopo Aji, Waryoto, Khomsahtun, Sudiro 

Husodo, dan Nanang Yulianto. Sudiro Husodo melakukan negosiasi ke 

pimpinan cabang muhammadiyah Purwokerto Barat, selaku tuan rumah 

yang nantinya akan ditempatkan dengan kantor, serta aturan atau prosedur 

dari YBMM bahwa BMT harus dibawah naungan PCM, sementara Sobirin 

dan Khomsahtun melaksanakan tugas magang ke BMT Khairu Ummahh 

Leuwilang Bogor atas rekomendasi dari YBMM pusat. Setelah melakukan 

magang dan mendapatkan surat keputusan dari YBMM tentang pengesahan 

BMT Dana Mentari dibawah binaan YBMM tersebut, kemudian sepakat 

melakukan jadwal peresmian dan disepakati akan dilaksanakan pada hari 

ahad 01 Oktober 1995. Beberapa persiapan administrasi dilaksanakan oleh 

M. Sutopo Aji diantaranya mengundang unsur-unsur PCM, PDM, dan 

menembus maka dilaksanakan acara peresmian/grand opening BMT Dana 

Mentari PCM Purwokerto Barat yang waktu itu secara simbolis diresmikan 

oleh ketua PDM Banyumas. 

Adapun hasil dari keputusan YBMM yang tertuang dalam surat 

pengesahan dan lampiran berupa susunan pengurus dan tercatat sebagai 

berikut : 

a. Pembina : 

Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah Jakarta 

b. Penanggung jawab : 
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PCM Purwokerto Barat 

c. Badan Pengawas 

1) Ketua  : H. Gunawan 

2) Anggota  : Saechun Saeradji 

d. Badan Pengurus : 

1) Ketua  : Achmad Sobirin 

2) Wakil Ketua : Sutopo Aji 

3) Sekretaris  : Sutopo Aji 

4) Bendahara  : Khomsahtun 

5) Pemasaran  : 

a) Nanang Yulianto 

b) Sudiro Husodo 

Didalam SK tersebut tertulis masa untuk 2 tahun dan tanggal berakhir 

25 September 1997, dan bisa diangkat kembali atau disesuaikan dengan 

anggaran dasar BMT Dana Mentari. 

Setelah adanya launching peresmian, kami berenam sepakat untuk 

membuka kantor operasional, dan waktu itu menyewa ruang tamu bapak 

K.H. Syamsuri Ridwan yang pada saat itu sedang menjabat sebagai ketua 

MUI Kabupaten Banyumas. Dalam perjalanan pembukaan kantor 

operasional ada suatu kendala yang menyebabkan mundurnya Achmad 

Sobirin dan Waryoto meninggalkan BMT Dana Mentari dalam umur 1 

minggu. 

Setelah mundurnya Achmad Sobirin dan Waryoto tinggal 4 orang 

pengurus dan dari keempat orang itu sepakat untuk menjadikan Sutopo Aji 

sebagai ketua, karena beliau yang menduduki wakilnya. Kantor operasional 

tetap berjalan dan buka dengan pembagian tugas Sutopo Aji, Sudiro 

Husodo, dan Nanang Yulianto yang bertugas diluar, sedangkan 

Khomsahtun yang mengelola di dalam. Seiring perjalananpun Sudiro 

Husodo dan Nanang meninggalkan BMT Dana Mentari dalam kondisi yang 

masih seumur jagung. Dengan inisiatif Sutopo Aji dan Khomsahtun BMT 

menambah pengurus atau karyawan dan masuklah Rachmat Sofyan pada 
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bulan November 1995 dan Indiyani Nuchasanah pada bulan Desember 

1995, serta Suyatman bulan Maret 1996. 

Dengan penambahan karyawan tersebut  operasional tetap berjalan 

tertatih-tatih dengan keterbatasan kemampuan keuangan dan ketrampilan 

pengurusnya. Namun, karena didorong adanya semangat perjuangan dan 

rasa tanggung jawab pengurus terus bergerak untuk mengemban amanah 

tersebut. Pada bulan Mei 1997 menambah lagi satu karyawan bapak 

Paryanto, dalam perjalanan itu perjuangan mendapat dukungan dan 

pembinaan Dompet Dhuafa Republika yang waktu itu merangkul BMT 

Dana Mentari dengan mengajak kerjasama dalam hal Tebar Hewan Kurban 

dan pelatihan-pelatihan training bagi manajer dan karyawan. Setelah 

berjalan hampir 2 tahun, kemudian membuat badan hukum atau legalitas 

usaha yang pada saat itu ada beberapa alternatif yaitu PT, CV, atau 

Koperasi. Dan dari ke 3 bentuk alternatif  termudah adalah koperasi. 

kemudian untuk mengurus legalitas melalui Dinas Koperasi dan resmi 

terbentuk koperasi dengan nama KSU (Koperasi Serba Usaha Dana 

Mentari) dengan SK dari Kemenkop sebagai berikut : 

No.   : 1364/KWK.11/IX/1997 

Tanggal  : 15 September 1997 

Pengurus di anggaran sebagai berikut : 

a. Ketua  : Sutopo Aji 

b. Wakil Ketua : Drs. Zaenuri Ahmad 

c. Sekretaris : Indiyani Nurchasanah  

d. Bendahara : Khomsahtun 

e. Bendaraha II : Eko Suprapto 

Namun dari wakil ketua dan bendahara II tidak pernah aktif. Dengan 

adanya SK dari Dinas Koperasi mendapat binaan-binaan manajemen dan 

keuangan diantaranya adanya proyek P2 KER yang pada saat itu diberi 

dana sebesar Rp. 5.000.000,00 (Lima Juta Rupiah), kemudian tahun 1998 

mendapatkan proyek P3 T yang pada saat itu karyawan diikutkan dalam 
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proyek tersebut selama 7 bulan sebesar Rp. 300.000,00 (Tiga Ratus Ribu 

Rupiah). 

Diantara karyawan yang ikut dalam proyek itu Khomsahtun, Indiyani 

Nuchasanah, dan Paryanto. Proyek ketiga adalah adanya DO dari Dinas 

Koperasi dimana diberi hak untuk menjual beras pada saat itu dan dari para 

anggota KSU BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto dapat 

menembus ke angka BEP tahun 1998 dan pada tahun 1999 sudah bisa 

membagikan laba kepada anggotanya tahap demi tahap sampai sekarang 

ini. 

Saat ini kantor pusat BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto yang berkantor pusat di Jl. Kapten Pattimura No. 392 Telp/Fax. 

(0281) 6575200 Karanglewas, untuk saat ini telah memiliki 7 (tujuh) kantor 

cabang, diantaranya yang beralamat di : 

a. Jl. Jend. Soedirman Kios Pasar Pon No. 11-12 Telp. (0281) 625604 

Purwokerto. 

b. Jl. Kapten Pattimura No. 392 Telp/Fax. (0281) 6575200 Karanglewas. 

c. Jl. Dr. Suparno No. 90 Telp. (0281) 6576859 Karangwangkal, 

Purwokerto Utara. 

d. Jl. Raya Cilongok kios sentra komoditi 6A Permasidi Telp. (0281) 

655157, Cilongok. 

e. Jl. Larangan Kec. Kembaran Telp. (0281) 6511660, Kembaran. 

f. Jl. Menteri Supeno RT 03 RW 06 Sokaraja Tengah, Sokaraja Telp. 

(0281) 6541468. 

g. Jl. Alwi Zaenudin No.7 Ajibarang Wetan (Komplek Taman Kota) Telp. 

(0281) 5705523 Ajibarang. 

2. Struktur organisasi KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas 

Pada struktur organisasi KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas meliputi RAT (Rapat Anggota Tahunan), Badan Pengawas, 

Badan Pengurus, Manager Umum, Manager Marketing, Manager 

Accounting, Manager Operasional, Administrasi, Teller, Marketing, dan 
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Bagian Umum. Berikut adalah susunan struktur organisasi KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas : 

 
STUKTUR ORGANISASI  

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAT 

Rapat Anggota Tahunan 

Badan Pengurus Badan Pengawas 

Manajemen Pusat 

Kantor Layanan 

Pasar Pon 

Kantor Layanan 

Karangwangkal 

 

Kantor Layanan 

Sokaraja 

 

Kantor Layanan 

Karang Lewas 

 

Kantor Layanan 

Ajibarang 

 

Kantor Layanan 

Pasar Pon 

Kantor Layanan 

Pasar Pon 

Manajemen Operasional  

Endah Priatin, S .E. 

 

Teller/Kasir 

Alfina  Rahmanika       

Admin 

Reni Yuliastuti 

Bagian Umum 

Ritam 

Marketing 

1. Edi Kurniawan 

2. Indri Yuliastuti 

3. Imam Nurkholis 

4. Danu Eka R. 
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Tugas masing-masing bagian yang ada didalam struktur 

organisasi KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas : 

a. RAT (Rapat Anggota Tahunan) 

RAT adalah kekuasaan tertinggi didalam KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas beranggotakan orang-orang 

yang menjadi anggota atau nasabah KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas yang menyetorkan simpanan pokok, simpanan 

wajib, dan simpanan khusus. Pada rapat, semua anggota memiliki 

hak suara yang sama dan keputusan berdasarkan musyawarah. 

b. Badan Pengawas 

Badan pengawas melakukan pengawasan atau kontrol terhadap 

semua kegiatan usaha operasional dan pembiaayaan di KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. Dalam mengamankan 

dan mengembangkan aset agar dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, 

sekaligus agar pelaksanaan operasional dan pembiayaan KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas berjalan sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang sudah ditetapkan serta tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

c. Badan Pengurus 

Badan pengurus dibentuk dalam rapat anggota pengurus atau 

persetujuan rapat anggota untuk menunjukkan seseorang 

melaksanakan tugas pimpinan harian dalam usaha kegiatan KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

d. Manager Umum 

Posisi manager umum dalam struktur organisasi berada 

dibawah badan pengurus, bersama-sama dengan manager akuntansi 

dan manager marketing merumuskan kebijakan bagi KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

e. Manager Marketing 

Posisi manager marketing adalah dibawah badan pengurus 

bertugas dan bertanggung jawab merencanakan, mengontrol, dan 
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mengkoordinir serta melaksanakan proses pemasaran untuk 

mencapai target dan mengembangkan pasar secara efektif dan 

efisien. 

f. Manager Accounting  

Posisi manager accounting dalam struktur organisasi berada 

dibawah badan pengurus yang bertugas dan bertanggung jawab 

dalam merencanakan, mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi 

sistem kerja akunting untuk pengolahan data keuangan dan neraca 

rugi-laba perusahaan. Menganalisa dan menghitung segala sesuatu 

yang berhubungan dengan keuangan dan laporan keuangan KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas.  

g. Manager Cabang 

Posisi manager cabang dalam struktur organisasi yaitu 

dibawah badan pengurus membawahi langsung bagian marketing, 

bagian pembiayaan dan teller. Manager cabang yang ada di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas memiliki jabatan 

sebagai manager operasional. 

h. Bagian Administrasi Legal dan Personalia. 

Merencanakan, mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi 

seluruh aktivitas dibidang administrasi, legal, dan personalia yang 

berhubungan dengan pihak internal dan eksternal serta meningkatkan 

profesionalitas SDM KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas. 

i. Staff Pemasaran (Marketing) 

Marketing atau staff pemasaran merupakan unit kerja bagian 

pemasaran, posisi dalam organisasi dibawah manager cabang. 

Melayani pengajuan pembiayaan, melakukan analisis kelayakan 

serta memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan sesuai 

dengan hal analisis yang telah, Melayani permohonan penyimpanan 

dana (tabungan dan deposito) dengan bekerjasama dengan bagian 

layanan mitra usaha, danMelakukan sosialisasi seluruh produk KSU  
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KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dan 

melakukan upaya kerjasama dengan pihak atau lembaga lainnya. 

j. Administrasi Pembiayaan 

Administrasi pembiayaan merupakan unit kerja bagian 

pemasaran, posisi dalam organisasi dibawah manager cabang. 

Jabatan administrasi pembiayaan yaitu mengelola administrasi data 

mitra usaha, melakukan proses pembiayaan mulai dari pencairan 

sampai pelunasan, serta membuat akad-akad dan surat-surat 

perjanjian. 

k. Kasir (Teller) 

Kasir atau teller adalah unit bagian kerja operasional, posisi 

kasir atau teller berada dibawah manager cabang. Jabatan teller yaitu 

merencanakan dan melaksanakan seluruh transaksi yang sifatnya 

tunai, Mengelola fisik kas dan terjaganya kemanan kas., 

Terselesaikannya laporan kas harian, Tersedianya laporan arus kas 

pada akhir bulan untuk keperluan evaluasi, dan Menerima setoran 

dan penarikan tabungan. 

3. Produk-produk KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas 

a. Pendanaan  

Produk pendanaan yang ada di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas sebagai berikut : 

1) Simpanan dengan bagi hasil 

a) Simpanan Ummat, yaitu simpanan dana pihak ketiga yang 

dapat dipergunakan oleh BMT dimana anggota akan 

mendapatkan bagi hasil dari pendapatan atas dana tersebut. 

Dana tersebut dapat diambi sewaktu-waktu. 

b) Simpanan Pendidikan, yaitu simpanan yang diperuntukkan 

bagi para pelajar yang akan mempersiapkan dana untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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c) Simpanan Qurban, yaitu simpanan yang ditujukan untuk 

ibadah penyembelihan qurban. Bisa perorangan ataupun 

dapat juga berkelompok majlis ta‟lim. Simpanan ini hanya 

bisa diambil pada saat hari raya idul adha. 

d) Simpanan Walimah, yaitu simpanan yang disediakan untuk 

pernikahan anggota dengan calon suami atau istri anggota 

dan akan mendapatkan bagi hasil setiap bulan. Dana 

tersebut dapat diambil menjelang hari pernikahan. 

e) Simpanan Hari Tua, yaitu simpanan yang ditujukan untuk 

kepentingan di hari tua atau masa pensiun. Bagi hasil 

diperhitungkan setiap bulan. 

f) Simpanan Haji/Umroh, yaitu simpanan yang ditujukan 

untuk ibadah haji atau umroh. 

g) Simpanan Ibu Bersalin, yaitu simpanan yang dikhususkan 

untuk ibu-ibu yang akan melahirkan putra putrinya.  

Semua jenis simpanan tersebut dapat dilakukan 

dengan setoran awal minimal adalah Rp. 10.000,- dan untuk 

selanjutnya dapat menyetor Rp. 5.000,-. Adapun nisbah 

yang disepakati BMT  dengan anggota anggota simpanan 

yaitu 35:36. 

h) Simpanan Berjangka, yaitu simpanan dana pihak ketiga 

baik perorangan, yayasan, lembaga pendidikan, masjid, dan 

lain-lain. Yang besar dan jangka waktu ditentukan serta 

penarikan hanya boleh dilakukan pada tanggal jatuh tempo 

(1,3,6,12 bulan) dan jumlah saldo minimal Rp. 1.000.000,- 

dengan nisbah bagi hasil 1 bulan (38:62), 3 bulan (40:60), 6 

bulan 45:55), dan 12 bulan (50:50). Apabila penarikan 

dilakukan diluar ketentuan maka akan dikenakan biaya 

pinalty sebesar 25% dari bagi hasil yang dibagikan pada 

bulan terakhir. 
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b. Simpanan Wadi‟ah dan ZIS 

a) Simpanan Wadi‟ah Yad Dhomanah, yaitu baik perorangan 

ataupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan 

kapan saja jika si pemilik menghendaki. Pemilik dana tidak 

berhak menuntut hasil apapun dari BMT. Karena BMT hanya 

memberikan bonus kepada pemilik dana. 

b) ZIS yaitu simpanan amanah akhir zaman yang merupakan 

simpanan berupa zakat, infak, shadaqah, dan wakaf. Dimana 

BMT menyalurkan ke para mustahik atau orang yang berhak 

menerimanya. 

Dana simpanan wadi‟ah dan ZIS digunakan untuk 

pinjaman qardul hasan dan sumbangan kegiatan sosial atau 

keagamaan. Biaya penutupan rekening sebesar Rp. 10.000,-. 

c. Pembiayaan  

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

menyalurkan produk pembiayaan dengan bermacam-macam akad 

sebagai berikut : 

1) Pembiayaan Murabahah (jual beli) 

Pembiayaan murabahah merupakan jual beli barang pada 

saat harga asal (harga perolehan) dengan tambahan keuntungan 

(margin) yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (penjual 

dan pembeli). Karakteristiknya yaitu penjual harus memberi 

tahu berapa harga produk yang dibeli dan menentukan suatu 

tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

2) Pembiayaan Ijarah (sewa) 

Pembiayaan ijarah merupakan kepemilikan hak atas 

manfaat dari penggunaan sebuah aset sebagai ganti pembayaran. 

Pengertian sewa (ijarah) adalah sewa atas manfaat dari suatu 

aset, sedangkan sewa beli (ijarah wa iqtina) atau disebut juga 

dengan ijarah muntahiya bi tamlik yaitu sewa yang berakhir 

dengan pemindahan kepemilikan. 
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3) Pembiayaan Mudharabah (bagi hasil) 

Pembiayaan mudharabah merupakan akad kerjasama atau 

perniagaan antara pihak pemilik dana (shahibul maal) sebagai 

pihak yang menyediakan modal dana sebesar 100% dengan 

pihak pengelola modal (mudharib), untuk usaha dengan porsi 

keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuai dengan 

kesepakatan dimuka dari kedua belah pihak. 

4) Pembiayaan Musyarakah (syirkah) 

Pembiayaan musyarakah adalah suatu bentuk akad 

kerjasama perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk 

menyertakan modalnya dalam suatu usaha, yang dimana 

masing-masing pihak memiliki hak untuk ikut serta dalam 

pelaksanaan manajemen usaha tersebut. 

5) Pembiayaan Al-Qardh (pinjam meminjam) 

Pembiayaan al-qardh merupakan jenis pembiayaan 

melalui peminjaman harta kepada orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan. 

6) Pembiayaan Ar-Rahn  

Pembiayaan ar-rahn yaitu menahan salah satu harta milik 

si peminjam sebagai jaminan atas harta yang diterimanya. 

Menurut Bank Indonesia rahn adalah akad penyerahan barang 

atau harta (mahrun) dari nasabah (rahim) kepada bank 

(murtahin) sebagai jaminan sebagian atau seluruh hutang. 

d. Layanan Lain-lain 

Selain melayani penerimaan simpanan dan pembiayaan, KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas juga dapat 

melayani pembayaran (tagihan) sebagai berikut : 

1) Pembayaran rekening listrik, ledeng, telepon. Dengan sistem 

online dan pembayaran yang cepat dan mudah. 

2) Penjualan atau agen gas LPG berlokasi di pasar manis. 
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4. Prosedur pada Proses Pembiayaan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis pembiayaan 

yaitu dengan cara melakukan penyelidikan terhadap calon nasabah 

sebagai berikut : 

1) Wawancara dengan calon nasabah. 

2) Pengumpulan data yang berhubungan dengan data permohonan 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, baik data intern maupun 

data ekstern. 

3) Pemeriksaan atau penyelidikan atas kebenaran dan kewajiban 

mengenai hal-hal yang dikemukakan dan informasi lainnya. 

4) Penyusunan laporan mengenai hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan. 

5) Meneliti dan memeriksa keadaan usaha atau perusahaannya. 

6) Meneliti keadaan keuangan calon nasabah debitur, posisi, maupun 

perputarannya. 

 

B. Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas 

Risiko secara umum didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu 

peristiwa yang dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, terutama 

risiko pembiayaan yang bergerak dibidang keuangan. Risiko pembiayaan 

adalah risiko anggota atau nasabah yang gagal memenuhi kewajibannya, jika 

risiko pembiayaan ini tidak diantisipasi atau diminimalisir, maka banyak 

pembiayaan yang bermasalah dan akhirnya merugikan BMT. 

Penerapan manajemen risiko yang baik dari BMT tentunya akan 

menghasilkan usaha yang stabil dan menguntungkan. Bagi anggota atau 

nasabah yang dibiayai, usaha yang berjalan dengan baik dan berkembang 

dapat memberikan manfaat serta mengurangi tingkat kemiskinan dan 

pengangguran karena aktivitas tersebut dapat membuka lapangan pekerjaan. 

Dalam pemberian pembiayaan tentunya dari BMT harus lebih selektif dengan 

memperhatikan kelayakan anggota yang akan diberikan pembiayaan. 
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Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, melakukan mitigas, memantau, serta 

pengendalian risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha lembaga bank. 

Manajemen risiko merupakan suatu cara yang dilakukan oleh KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas dalam upaya meminimalkan risiko dari 

kegiatan yang ada. 

Setiap lembaga keuangan pasti akan menghadapi risiko kecil maupun 

risiko besar, oleh karena itu BMT memerlukan serangkaian prosedur dan 

metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha atau 

yang biasa disebut dengan manajemen risiko. 

Penerapan manajemen risiko yang baik dari BMT tentunya dapat 

menghasilkan suatu usaha yang menguntungkan dan stabil. Bagi anggota atau 

nasabah yang dibiayai, usaha yang berjalan dengan baik dengan baik dan 

berkembang dapat memberikan manfaat dan mengurangi tingkat kemiskinan 

dan pengangguran karena aktivitas tersebut dapat membuka lapangan kerja. 

Dalam pemberian pembiayaan tentunya BMT harus lebih selektif 

dengan memperhatikan kelayakan anggota yang akan diberikan pembiayaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis dari narasumber yakni 

mengenai implementasi manajemen risiko dalam pembiayaan mudharabah. 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas melakukan penerapan 

manajemen risiko terletak pada proses pembiayaan yang meliputi : 

1. Prosedur Pembiayaan Mudharabah di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas 

Sesuai dengan standar operasional (SOP) KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas proses pemberian pembiayaan mudharabah 

melalui alur diantaranya anggota menerima penawaran baik dari bagian 

marketing atau dapat juga dengan datang langsung ke kantor KSU BMT 

Dana Mentari Kntor Layanan Karanglewas yang kemudian melengkapi 

berkas pembiayaan mudharabah selanjutnya mengisi formulir pengajuan 

pembiayaan mudharabah yang meliputi : 
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a. Identitas pemohon yaitu nama, nomor anggota, tempat tanggal lahir, 

status, nama suami atau istri, pendidikan terakhir, alamat, nomor KTP, 

nomor telepon, dan status tempat tinggal. 

b. Pemohon pembiaayan yaitu meliputi jumlah kebutuhan dana, jangka 

waktu, tujuan penggunaan, dan jenis permohonan. 

c. Data jaminan meliputi jenis agunan, lokasi, tipe atau tahun, bukti 

kepemilikan, dan atas nama. 

Selanjutnya untuk formulir permohonan pembiayaan mudharabah 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas juga meminta 

kepada calon nasabah untuk melapirkan foto copy KTP atau identitas 

pemohon (suami/istri), foto copy kartu keluarga (KK), foto copy jaminan 

(BPKB/sertifikat tanah/STNK kendaraan). Kemudian setelah calon nasabah 

mengisi formulir permohonan pembiayaan. AO (account officer) 

melakukan verifikasi dan penjelasan proses pemberian pembiayaan 

mudharabah dan juga melakukan wawancara pendahuluan.  

Setelah syarat-syarat terpenuhi oleh calon nasabah maka dari pihak 

BMT melakukan survei atau kunjungan ke rumah calon nasabah mengenai 

kondisi perekonomian dan jaminan. Survei dilakukan untuk menganalisa 

apakah nasabah layak atau tidak untuk diberikan pembiayaan. Selanjutnya 

setelah dianalisa, account officer menyerahkan dokumen untuk 

mendapatkan persetujuan dari pimpinan. Kemudian penandatanganan akad 

yang harus ditanda tangani oleh dua orang yaitu pihak peminjam dan saksi. 

Pada saat melakukan survei kepada calon anggota pembiayaan 

mudharabah BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

menggunakan analisis 5C yaitu  : 

a. Character 

 Menurut muhammad (2016:198) character dapat diartikan 

sebagai sifat atau karakter nasabah penerima pembiayaan, penilaian 

karakter menjadi penilaian yang paling utama dalam analisis 

pembiayaan karena karakter adalah sifat dasar yang terbentuk dari 
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proses waktu yang lama sehingga telah menjadi kebiasaan yang terus 

berulang-ulang atau bersifat continue. 

Penilaian dari segi character permohonan pembiayaan dilakukan 

untuk mengetahui tanggung jawab, kejujuran, keseriusan dalam 

berbisnis dan keseriusan dalam membayar semua kewajiban bank 

dengan seluruh kekayaan dimiliki. Karakter sangat menentukan 

kelancaran pembayaran kewajiban setiap bulannya dan pelunasan pada 

saat pembiayaan jatuh tempo, untuk mengetahui character calon 

anggota nasabah pihak bank dapat menanyakan langsung kepada 

saudara anggota, tetangga, ataupun rekan bisnis mengenai aktivitas 

calon nasabah. 

Cara KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

dalam menganalisa karakter calon nasabah yang pertama yaitu dengan 

melakukan tanya jawab atau mewawancarai yang dilakukan oleh 

bagian account officer. Hal-hal yang ditanyakan kepada calon nasabah 

meliputi riwayat usaha yang akan dibiayai baik itu usaha baru maupun 

usaha lama, tempat usaha calon nasabah apakah tempatnya menyewa 

atau milik pribadi. 

b. Capacity 

Capacity menurut muhammad (2016:198) yaitu kemampuan 

nasabah untuk menjalankan usaha dan mengembalikan pembiayaan 

yang diterima. Prinsip capacity yang diterapkan oleh KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karaglewas menurut Rudi Susanto (2020) 

dengan melakukan pertimbangan untuk menilai kemampuan calon 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada bank dapat dilihat 

melalui dua cara. 

Pertama, asset yang dimiliki calon nasabah artinya kepemilikan 

asset yang dimiliki oleh calon nasabah digunakan untuk mengukur 

sejauh mana keberhasilan pengelolaan usaha dari calon nasabah. 

Kedua, penghasilan nasabah. Indikasi yang menunjukkan kemampuan 
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calon nasabah dalam memperoleh laba dapat diamati dari kapasitas 

yang dimiliki dan catatan-catatan operasional nasabah. 

Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui seperti kondisi 

likuiditas (kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjang dan jangka pendeknya), rentabilitas (kemampuan perusahaan 

untuk mencapai keuntungan hasil operasionalnya, hal ini sangat  

penting untuk dipahami karena watak yang baik semata-mata tidak 

menjamin seseorang mampu menjalankan bisnisnya atau tidak. Dalam 

hal ini pihak bank menganalisis calon anggota atau nasabah dengan 

melihat kemampuan dalam melakukan pembayaran melunasi 

kewajibannya. 

c. Capital  

Capital merupakan besarnya modal yang dimiliki oleh nasabah. 

Modal disini maksudnya adalah jumlah modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah atau jumlah yang disertakan dalam usaha yang dijalankan 

(Muhammad, 2016:198). 

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam obyek 

pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal 

merupakan sejumlah aset yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah 

dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai. Jumlah modal 

yang diberikan dalam pembiayaan harus disesuaikan dengan keadaan 

usaha calon nasabah. 

d. Collateral  

Collateral merupakan barang yang diserahkan oleh calon 

nasabah sebagai jaminan terhadap pembiayaan yang diterimanya. 

Collateral artinya jaminan yang dimiliki oleh penerima pembiayaan 

yang diberikan kepada bank syariah, collateral merupakan suatu 

agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas pembiayaan yang 

diajukan atau dikenal sebagai sumber pembiayaan kedua apabila 

pembayaran kembali atas pembiayaan tersebut tidak dilaksanakan 

(Muhammad, 2016:198). 
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Menurut Rudi Susanto (2020) penilaian collateral (jaminan) 

merupakan senjata terakhir ketika menangani pembiayaan bermasalah. 

Jaminan yang diberikan oleh calon nasabah kepada pihak bank bisa 

bersifat fisik maupun non fisik. Untuk menangani pembiayaan 

bermasalah maka calon nasabah harus menyediakan jaminan yang 

berkualitas dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar jumlah 

pembiayaan yang diberikan kepadanya. 

 Collateral dapat berupa benda benda bergerak seperti mobil dan 

motor atau juga dapat berupa benda tidak bergerak seperti tanah. 

Collateral tersebut harus dinilai oleh pihak BMT untuk mengetahui 

sejauh mana risiko kewajiban finansial calon anggota BMT. 

e. Condition 

Condition merupakan kondisi perekonomian atau usaha penerima 

pembiayaan. BMT perlu mempertimbangkan sektor usaha calon 

nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi untuk mengetahui 

pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah dimasa yang 

akan datang (Muhammad, 2016:198). 

Condition yaitu keadaan yang meliputi kebijakan pemerintah, 

politik, segi budaya yang mempengaruhi perekonomian. Hal ini 

dilakukan apabila dikemudian hari nasabah tidak dapat mengembalikan 

pokok pinjaman beserta nisbah bagi hasilnya maka berhak atas barang 

jaminan tersebut dilelang dan hasilnya untuk menutupi kekurangan dari 

hutang nasabah tersebut. Dari segi conditional hanya berlaku untuk 

pembiayaan besar dan harus mampu memprediksi bagaimana kondisi 

politik, terkait inflasi, pertumbuhan ekonomi, kebijakan pemerintah 

yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 

Selain itu penilaian condition seperti ini dilakukan untuk 

memprediksi kondisi usaha calon nasabah di masa yang akan datang 

apakah akan bertahan atau tidak. Hal yang perlu dianalisis antara lain 

yaitu mengenai persaingan yang terjadi antar sesama pengusaha apakah 

masih dalam batas wajar atau tidak, prospek usaha dan jumlah pesaing 
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yang ada, dan semakin banyak pesaing maka akan mempengaruhi 

usaha dari calon nasabah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endah Priatin menyatakan 

bahwa semua prinsip 5C yang ada di KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas, semuanya telah diterapkan akan tetapi yang lebih 

utama yaitu prinsip character (karakter) dan capacity (kemampuan).  

Dari beberapa uraian diatas, peneliti dapat menarik sebuah 

kesimpulan bahwa berdasarkan data-data yang peneliti dapatkan dari KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas mengenai prosedur 

pengajuan pembiayaan mudharabah setelah dibandingkan dengan teori 

yang ada. Prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah yang diterapkan 

oleh KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dapat 

dikatakan sudah cukup optimal, karena sudah tersusun secara sistematis 

dimulai dari pengajuan berkas, proses survei, dan penilaian prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral, dan condition) hanya saja dari 

prinsip 5C tersebut yang paling utama digunakan yaitu chacacter dan 

collateral. 

2. Pemantauan dan Pengawasan Pembiayaan Mudharabah di KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

Pemantauan dan pengawasan pembiayaan merupakan langkah yang 

dilakukan KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas setelah 

dilakukan pencairan pembiayaan mudharabah. Pemantauan dan 

pengawasan pembiayaan bertujuan untuk memantau kekayaan bank syariah 

serta untuk menghindari penyelewengan-penyelewengan baik dari oknum 

luar maupun dari bank syariah. Adapun tujuan lain yaitu untuk memastikan 

ketelitian dan kebenaran data administrasi dibidang pembiayaan, 

memajukan efisiensi didalam pengelolaan tata laksana usaha bidang 

peminjaman dan sasaran pencapaian yang ditetapkan. Sehingga kebijakan 

manajemen bank syariah akan dapat lebih rapi, mekanisme, serta prosedur 

pembiayaan akan lebih dipatuhi (muhammad, 2005:163). 
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Pemantauan dan pengawasan pembiayaan mudharabah di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas dilakukan secara 

administratif. Pengawasan langsung dilakukan untuk mengetahui apakah 

pembiayaan mudharabah yang diberikan sudah sesuai untuk kebutuhannya 

atau tidak. Pemantauan pembiayaan mudharabah dilakukan secara langsung 

melalui hubungan telepon, kunjungan silaturrahim ke tempat anggota 

(rumah atau tempat usaha), dan membantu mitra menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi terutama yang berkaitan langsung dengan 

problem cash flow. 

Untuk pemantauan administratif dilakukan pada saat anggota 

mengajukan pembiayaan mudharabah yaitu dengan meneliti kelengkapan 

berkas pembiayaan mudharabah. Selain itu, pengawasan administratif 

dilakukan pada saat anggota kembali mengajukan pembiayaan yaitu ketika 

pembiayaan pertama telah selesai. Pengawasan dilakukan dengan meninjau 

kembali persyaratan administratif pengajuan pembiayaan mudharabah, 

serta melakukan pengecekan mutasi rekening atau keuangan anggota. 

Dengan demikian memudahkan pihak BMT untuk memutuskan 

pembiayaan selanjutnya pada anggotanya (Indri Yuliastuti). 

Berdasarkan pelaksanaan pemantauan dan pengawasan pembiayaan 

mudharabah yang telah dilakukan oleh KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas dapat dikatakan sudah cukup baik. Karena 

pemantauan dan pengawasan pembiayaan mudharabah dilakukan secara 

langsung dan secara administratif. Selain itu, KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas juga menjaga silaturrahmi dengan para 

nasabahnya yaitu dengan cara melakukan kunjungan ke rumah atau ke 

tempat usaha nasabah. Sehingga timbul rasa persaudaraan antara bank 

dengan nasabah, serta dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan 

bermasalah. 
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3. Penanganan Pembiayaan Mudharabah bermasalah pada KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

Risiko yang terjadi dari peminjaman yaitu peminjaman yang 

tertunda atau ketidak mampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang 

telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas dalam menganalisis penyebab 

permasalahannya. 

Analisis penyebab kemacetan pembiayaan mudharabah di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas yaitu meliputi aspek 

internal dan aspek eksternal. Dari pihak internal karena kurangnya analisis 

yang dilakukan kepada anggota dalam pemberian pembiayaan mudharabah. 

Lemahnya sistem informasi pembiayaan dan sistem pengawasan 

administrasi pembiayaan mudharabah, serta pengikatan jaminan yang 

kurang sempurna. Dari pihak eksternal biasanya karakter anggota yang 

tidak baik, ketidak mampuan anggota dalam mengelola usahanya, serta 

ketidak mampuan anggota dalam melakukan persaingan bisnis seperti ada 

yang gagal panen dan ada juga yang ketika sudah waktunya bayar anggota 

keluarga ada yang sakit atau mendapat musibah, dan lain sebagainya. 

Dari beberapa penyebab kemacetan pembiayaan di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas tersebut hendaknya menjadi bahan 

evaluasi agar dapat menemukan solusi sehingga penyebab tersebut dapat 

diminimalisir lagi. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endah Priatin 

selaku manager operasional, berikut ada langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk pencegahan pembiayaan mudharabah bermasalah di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas antara lain : 

a. Mentaati prosedur dan persyaratan pemberian pembiayaan mudharabah 

Pada saat menganalisis 5C (character, capacity, capital, 

collateral, dan condition) harus benar-benar diterapkan. Survei harus 

detail dan secara profesional, pada saat melihat character calon nasabah 

dilakukan secara lebih mendalam yaitu dengan mensurvei lingkungan 
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calon anggota. Hal ini dilakukan agar pembiayaan mudharabah yang 

diberikan tepat pada sasaran. 

b. Melakukan pengikatan jaminan 

Jaminan atau agunan sebagai pengganti pembiayaan apabila 

nasabah melakukan pelanggaran atau hal yang dapat merugikan bank, 

selama masih terikat pada bank. Terdapat beberapa proses dalam 

penanganan pembiayaan mudharabah bermasalah yang diterapkan 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endah Priatin, ada 

beberapa penanganan pembiayaan yang sudah lewat jatuh tempo 

adalah sebagai berikut : pembiayaan yang telah jatuh tempo 1-3 bulan 

ditangani oleh Account Officer, pembiayaan yang telah jatuh tempo 

diatas 3 bulan ditangani oleh remidial, serta pembiayaan yang telah 

jatuh tempo diatas 3 bulan dan tidak dapat ditangani oleh remidial 

maka akan diproses melalui pengadilan. 

Apabila nasabah yang sudah ada indikasi bermasalah, maka 

pihak BMT segera melakukan kunjungan kepada nasabah untuk 

mengetahui apa yang menjadi penyebab dari pembiayaan mudharabah 

bermasalah. Sehingga BMT dapat memberikan solusi dan segera 

menangani sebelum menjadi macet. 

Jika BMT sudah memberikan solusi, akan tetapi nasabah belum 

dapat membayar angsuran maka nasabah diberikan surat 

pemberitahuan dan apabila belum ada i‟tikad baik untuk membayar 

angsuran maka dari pihak BMT mengeluarkan surat peringatan (SP) 1, 

2, dan 3. Namun KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas tetap berupaya untuk menyelesaikan pembiayaan 

mudharabah bermasalah secara kekeluargaan.  

c. Melakukan pendekatan 

Dengan melakukan pendekatan (silaturrahim) kepada nasabah 

dengan mendatangi secara langsung rumah atau tempat usaha nasabah, 

untuk menimbulkan rasa kekeluargaan antara BMT dengan nasabah. 
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Jika ada nasabah yang jaraknya jauh atau sulit dijangkau maka dapat 

melakukan pendekatan melalui komunikasi dengan menggunakan 

telepon, terutama dalam hal mengikuti jadwal angsuran. 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh penulis mengenai 

pembiayaan mudharabah yang disalurkan KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas, maka langkah untuk menganalisa 

terhadap data yang ada dengan melihat prosentase jumlah NPF (Net 

Performing Financing). Adapun tabel kolektibilitas pembiayaan 

mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

sebagai berikut : 

Tabel 1.4 Kolektibilitas pembiayaan mudharabah di KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

No Kolektibilitas 

Pembiayaan Mudharabah Bermasalah 

2017 2018 2019 2020 

NSB 
Baki Debet 

PPAP 
NSB 

Baki Debet 

PPAP 
NSB 

Baki Debet 

PPAP 
NSB 

Baki Debet 

PPAP 

1 Lancar 6 
58.513.828 

15 
191.105.868 

16 
326.358.061 

40 
543.934.988 

292.566 955.529 1.631.791 2.719.674 

2 Kurang Lancar 3 
68.224.684 

4 
65.704.126 

5 
66.407.261 

3 
68.224.684 

6.622.466 6.520.527 6.640.725 6.622.466 

3 Diragukan 2 
75.528.261 

4 
185.927.305 

8 
148.025.775 

13 
243.709.646 

37.764.130 92.963.653 74.025.775 121.584.623 

4 Macet 5 
32.081.932 

2 
36.400.114 

3 
34.657.265 

2 
36.400.114 

32.081.932 36.400.114 34.657.265 36.400.114 

NPF % 8,74% 7,20% 7,18% 6,35% 

 

Keterangan 

NSB  : Nasabah 

Baki Debet  : Saldo pokok dari plafond jaminan yang telah disepakati  

dalam akad 

PPAP  : Penyisihan penghapusan piutang 

Sumber  : KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa adanya 

peningkatan jumlah anggota pembiayaan mudharabah, selanjutnya juga 

diikuti dengan naiknya tingkat kolektibilitas pembiayaan. Golongan 

lancar tahun 2017 dengan jumlah 6 anggota dengan baki debet Rp. 

58.513.828 dan PPAP Rp. 292.566, tahun 2018 naik yaitu dengan 

jumlah 15 anggota dengan baki debet Rp. 191.105.868 dan PPAP Rp. 

955.529, tahun 2019 naik dengan jumlah 16 anggota dengan baki debet 

Rp. 326.358.061 dan PPAP Rp. 1.631.791, dan tahun 2020 naik 

dengan jumlah 40 anggota pembiayaan dengan baki debet Rp. 

543.934.988 dan PPAP Rp. 2.719.674. 

Golongan kurang lancar, tahun 2017 dengan jumlah 3 anggota 

dengan baki debet Rp. 68.224.684 dan PPAP Rp. 6.622.466, tahun 

2017 naik dengan jumlah 4 anggota dengan baki debet Rp. 65.704.126 

dan PPAP Rp. 6.520.527, tahun 2018 naik dengan jumlah 5 anggota 

dengan baki debet Rp. 66.407.261 dan PPAP Rp. 6.640.725, dan tahun 

2020 turun dengan jumlah 3 anggota dengan baki debet Rp. 68.224.684 

dan PPAP Rp. 6.622.466. 

Golongan diragukan, tahun 2017 dengan jumlah 2 anggota 

dengan baki debet Rp. 75.528.261 dan PPAP Rp. 37.764.130, tahun 

2018 dengan jumlah 4 anggota dengan baki debet Rp. 185.927.305 dan 

PPAP Rp. 92.963.653, tahun 2019 dengan jumlah 8 anggota dengan 

baki debet Rp. 148.025.775 dan PPAP Rp. 74.025.775, dan tahun 2020 

dengan jumlah 13 anggota dengan baki debet Rp. 243.709.646 dan 

PPAP Rp. 121.584.623. 

Golongan macet, tahun 2017 dengan jumlah 5 anggota dengan 

baki debet Rp. 32.081.932 dan PPAP Rp. 32.081.932, tahun 2018 

dengan jumlah 2 anggota dengan baki debet Rp. 36.400.114 dan PPAP 

Rp. 36.400.114, tahun 2019 dengan jumlah 3 anggota dengan baki 

debet Rp. 34.657.265 dan PPAP Rp. 34.657.265, dan tahun 2020 

dengan jumlah 2 anggota dengan baki debet Rp. 36.400.114 dan PPAP 

Rp. 36.400.114. 
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Maka dapat diketahui bahwa tingkat NPF pembiayaan 

mudharabah bermasalah 4 tahu terakhir semakin menurun yaitu tahun 

2017 dengan jumlah NPF 8,74%, tahun 2018 dengan jumlah NPF 

7,20%, tahun 2019 dengan jumlah NPF 7,18%, dan tahun 2020 dengan 

jumlah NPF 6,35%. Penurunan NPF dalam 4 tahun terakhir sudah baik, 

akan tetapi secara perbankan syariah apabila NPF berada diatas 5% 

maka dapat dikatakan kurang sehat. 

Dari beberapa proses manajemen risiko yang diterapkan di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas, secara teoretis 

proses manajemen risiko yang diterapkan sama dengan teori yang 

ditulis oleh Adiwarman A. Karim dalam bukunya yang berjudul Bank 

Islam : Analisis Fiqih dan Keuangan yaitu : Manajemen risiko adalah 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya 

kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, 

terintegrasi, dan berkesinambungan. 

Dari persamaan anatara praktek di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas dengan teori yang ada, pihak BMT harus 

tetap melakukan perbaikan untuk meminimalisir terjadinya 

pembiayaan mudharabah bermasalah. Seperti kecermatan dalam 

menganalisa calon nasabah pembiayaan mudharabah serta melakukan 

pengawasan lebih detail lagi terhadap nasabah pembiayaan 

mudharabah. Jika proses manajemen risiko dilakukan maka 

pembiayaan mudharabah bermasalah akan dapat diminimalisir. 

 

C. Analisis 

BMT merupakan salah satu lembaga keuangan islam yang sebagian 

besar berfungsi untuk membantu perekonomian masyarakat melalui 

pembiayaan. Setiap lembaga keuangan tentunya memiliki berbagai macam 

kendala terutama dalam hal pembiayaan, baik itu kendala maupun risiko yang 

berskala kecil. Sehubungan dengan hal tersebut maka diperlukan penerapan 

manajemen risiko yang baik agar risiko yang terjadi dapat digunakan untuk 
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menganalisis calon anggota dan mengukur risiko yang akan timbul dari 

pembiayaan yang dilakukan. 

Dari berbagai macam masalah yang timbul dari kegiatan BMT yaitu 

gagalnya anggota pembiayaan melunasi tanggungannya. Untuk menghadapi 

hal tersebut KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas memiliki 

langkah-langkah tersendiri apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

(risiko), risiko yang sering terjadi disebabkan oleh anggota yang mengalami 

kendala dalam pembiayaan yang dimana pembiayaan yang diajukan itu macet. 

Dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan harus efektif dan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian. Menurut Adiwarman A.Karim, untuk dapat 

menerapkan manajemen risiko pada tahap awal bank syariah secara tepat 

mengenal dan dapat memahami serta mengidentifikasi seluruh risiko, 

selanjutnya melakukan pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan 

pengendalian risiko (Karim, 2014:259). 

Dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan mudharabah KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas melakukan langkah-

langkah antara lain : 

1. Indentifikasi Risiko 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

mengidentifikasi risiko pembiayaan pada seluruh produk dan aktifitasnya, 

terutama untuk kegiatan pembiayaan mudharabah. Tahapan identifikasi 

risiko yang dilakukan KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas pada proses pembiayaan diantaranya dengan melakukan 

tahap-tahap (character, capacity, capital, collateral, dan condition), 

hanya saja tahapan dari prinsip 5C yang lebih diutamakan adalah 

character dan collateral. 

a. Character  

Dalam mengindentifikasi character nasabah, KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas mengamati sifat atau watak 

dari calon anggota atau calon nasabah yang akan diberikan 

pembiayaan mudharabah. Dalam praktiknya KSU BMT Dana 
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Mentari Kantor Layanan Karanglewas mengunjungi secara 

langsung ke lokasi usaha dan tempat tinggal calon anggota atau 

calon nasabah. Pihak BMT juga menggali beberapa informasi 

mengenai calon anggota atau calon nasabah melalui tetangga, 

kerabat terdekat, ataupun rekan bisnis. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengukur kejujuran dan itikad baik calon nasabah untuk melunasi 

atau mengembalikan pinjaman dikemudian hari. 

b. Capacity  

Pada saat mengindentifikasi capacity calon anggota atau calon 

nasabah biasanya akan melakukan wawancara kepada relasi bisnis 

anggota dan data juga dilihat dari perputaran keuangan dari 

usahanya.  

c. Capital  

Dalam mengidentifikasi capital yaitu dilakukan dengan 

melihat dan menganalisis keuangan perusahaan seperti menganalisis 

rasio dan modal usaha perusahaan. 

d. Collateral  

Pada saat mengindentifikasi collateral, pihak KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas melakukan survei dan 

meninjau barang agunan yang akan dijadikan penjamin. Barang 

agunan dapat dilelang apabila nasabah tidak mampu memenuhi 

kewajibannya selama beberapa bulan kedepan. 

e. Condition 

Dalam mengidentifikasi condition, KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas melakukan pengawasan terhadap 

kondisi perekonomian nasabah. Karena apabila kondisi 

perekonomian nasabah memburuk maka nasabah akan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajibannya kepada BMT. 

Pada proses identifikasi manajemen risiko di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas tidak menggunakan BI checking 

melainkan menganut sistem kepercayaan kepada calon anggota atau calon 
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nasabah yang mengajukan pembiayaan mudharabah. Sehingga dalam hal 

ini memungkinkan adanya nasabah yang bermasalah dapat terjadi. 

Proses BI checking bertujuan untuk mengidentifikasi apakah calon 

anggota/nasabah mempunyai tanggungan pada bank lain dan apakah 

disiplin dalam hal pembayaran angsuran tepat waktu atau tidak. Akan 

tetapi di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas tidak 

menggunakan proses tersebut karena lebih kepada prinsip kepercayaan 

dan kekeluargaan. 

Dalam proses identifikasi risiko di KSU BMT Dana Mentari Kantor 

Layanan Karanglewas terdapat risiko kredit, yaitu risiko kegagalan 

nasabah untuk memenuhi kewajibannya secara penuh dan tepat waktu 

yang sudah sesuai dengan kesepakatan. Risiko kredit (pembiayaan) di 

KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas umumnya terjadi 

karena usaha nasabah yang sepi (kegiatan usaha sudah tidak berjalan 

lancar) dan kebutuhan ekonomi lainnya, sehingga nasabah sudah tidak 

mampu lagi membayar angsuran pembiayaan yang diajukan kepada BMT 

atas dasar inilah sering terjadinya pembiayaan macet. 

2. Pengukuran Risiko 

Pengukuran risiko pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas dilakukan dengan cara melihat 

karakteristik setiap jenis risiko pembiayaan, kondisi keuangan anggota 

atau nasabah, dan persyaratan perjanjian pembiayaan mudharabah. 

Pemantauan diprogram kolektibilitas pembiayaan mudharabah  (lancar, 

kurang lancar, diragukan, dan macet) serta aspek jaminan atau agunan. 

Ketentuan dalam mengukur risiko pembiayaan mudharabah di KSU 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas pada penggolongan 

NPF (Net Performing Financing) pengukuran dilakukan setiap hari 

kepada anggota atau nasabah dengan mengecek data kolektibilitas 

pembiayaan mudharabah. Adapun cara yang dilakukan oleh pihak BMT 

dalam mengelompokan nasabah pembiayaan berdasarkan kelancaran 

proses pembayaran angsuran pembiayaan, antara lain : 
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a. Pembiayaan lancar : nasabah dalam memenuhi kewajibannya secara 

lancar dan tidak terjadi tunggakan lebih dari 1 bulan. 

b. Pembiayaan kurang lancar : nasabah dalam memenuhi kewajiban 

dengan adanya tunggakan antara 1-3 bulan, kejadian seperti ini 

ditangani oleh account officer. 

c. Pembiayaan diragukan : nasabah dalam memenuhi kewajiban karena 

adanya tunggakan 3 bulan, kejadian seperti ini ditangani oleh 

remidial. 

d. Pembiayaan macet : nasabah dalam memenuhi kewajiban karena 

menunggak lebih dari 3 bulan, dan nasabah sudah tidak ada niat 

untuk membayar angsura. Kejadian ini ditangani oleh remidial dan 

diproses melalui jalur pengadilan. 

Pihak BMT melakukan pengelompokkan ini dengan tujuan agar 

menjadi dasar dan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan untuk 

menyelamatkan pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah. 

3. Pemantauan Risiko 

Proses pemantauan pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas dilakukan secara administratif dan 

pengawasan secara langsung. Pengawasan secara langsung dilakukan 

melalui hubungan telepon, kunjungan silaturrahmi ke tempat nasabah 

(rumah atau tempat usaha), mengevaluasi mutasi rekening atau keuangan 

nasabah.  

Memperhatikan kelangsungan usaha nasabah apakah lancar atau 

tidak, dan membantu nasabah untuk menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi terutama yang berkaitan langsung dengan problem cash 

flow. Adapun untuk pemantauan administratif dilakukan pada saat 

anggota mengajukan pembiayaan mudharabah yaitu dengan cara meneliti 

kelengkapan berkas pembiayaan mudharabah. 

Selain itu, pengawasan administratif juga dilakukan ketika anggota 

kembali mengajukan pembiayaan mudharabah setelah pembiayaan yang 

pertama selesai. Pengawasan ini dilakukan dengan meninjau kembali 
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persyaratan administratif pengajuan pembiayaan mudharabah dan 

dilakukan pengeckan mutasi rekening atau keuangan anggota. Dengan 

demikian akan memudahkan pihak BMT untuk memutuskan pembiayaan 

selanjutnya pada anggotanya. 

4. Pengendalian Risiko 

Proses pengendalian risiko digunakan untuk mengelola risiko 

tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha BMT. 

Pengendalian risiko ini merupakan langkah pihak BMT untuk 

menyelamatkan pembiayaan yang mengalami masalah. Risiko yang sudah 

terdeteksi dengan memberikan laporan kepada pihak manajemen BMT 

agar segera disikapi dan ditanggulangi secepatnya. 

BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas akan 

memberikan proses pemberian surat peringatan (SP) kepada nasabah atas 

keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan mudharabah. Surat 

peringatan diberikan sebanyak  3 (tiga) kali, apabila nasabah tidak 

membayar dalam waktu 1-4 bulan maka akan diberikan surat peringatan 

yang pertama. Dalam memberikan SP kepada nasabah pihak BMT juga 

melakukan pendekatan dan mencari tahu apa yang menjadi penyebab 

nasabah tidak dapat membayar angsuran dan memberikan solusi atas 

masalah tersebut. 

Namun, apabila sudah ada pendekatan dan sudah diberikan berbagai 

macam solusi nasabah tidak ada i‟tikad baik untuk membayar angsuran 

maka diberikan surat peringatan yang kedua, begitupun seterusnya sampai 

dengan surat peringatan ketiga.  Kemudian apabila nasabah sudah 

diberikan surat peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dan tidak ada tanda-tanda 

ingin membayar angsuran, maka proses selanjutnya dari pihak KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas akan melakukan pengamanan 

jaminan sebagaimana telah tercantum dalam akad dengan catatan dalam 

melakukan penyitaan harus disetujui oleh pemilik barang. 

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa penerapan 

manajemen risiko yang baik dapat meminimalisir terjadinya risiko 
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pembiayaan, sehingga penerapan manajemen risiko dapat menekan 

timbulnya pembiayaan mudharabah bermasalah yang terjadi di KSU BMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 

Proses manajemen risiko yang ada di KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas mulai dari identifikasi risiko, pengukuran 

risiko, pemantauan risiko, dan pengendalian risiko sudah cukup baik, 

optimal, serta sudah sesuai dengan teori yang ada dibuktikan dengan 

menurunnya tingkat NPF tersebut dapat membuktikan bahwa KSUBMT 

Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas mampu meminimalisir risiko 

pembiayaan yang ada.  

Namun masing-masing harus terus dilakukan perbaikan, seperti 

kecermatan dalam menganalisa pembiayaan, melakukan pengawasan dan 

pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang usaha anggota serta ketetapan 

dalam penanganan pembiayaan mudharabah bermasalah. Sehingga 

apabila secara keseluruhan proses manajemen risiko telah dilakukan 

makan pembiayaan mudharabah bermasalah dapat diminimalisir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dengan 

membandingkan teori dengan praktek dilapangan mengenai implementasi 

manajemen risiko pembiayaan mudharabah pada KSU BMT Dana Mentari 

Kantor Layanan Karanglewas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat empat tahapan dalam implementasi manajemen risiko 

pembiayaan mudharabah di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas yaitu meliputi identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan 

risiko, dan pengendalian risko.  

1. Tahap identifikasi risiko KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas melakukan analisis karakteristik risiko yang melekat pada 

aktifitas kegiatan pembiayaan terutama pada pembiayaan mudharabah. 

Selain itu ada juga cara yang dilakukan BMT dalam melakukan 

identifikasi risiko yaitu menggunakan prinsip 5C yang terdiri dari 

character, capacity, capital, collateral, dan condition. Dari prinsip 5C 

tersebut yang paling diutamakan yaitu character dan collateral. 

2. Tahap pengukuran risiko dilakukan dengan cara mengecek data 

kolektibilitas pembiayaan mudharabah (melakukan pengelompokan 

nasabah berdasarkan kelancaran proses pembayaran angsuran).  

3. Tahap pemantauan risiko dilakukan dengan carab memantau kondisi 

nasabah sejak awal pembiayaan diberikan sampai waktu pelunasan.  

4. Tahap  pengendalian risiko yaitu dengan cara mengelola risiko dengan 

berpedoman pada SOP perusahaan yang berlaku dan menggunakan 

jaminan atau agunan apabila sudah tidak ada i‟tikad baik dari nasabah 

untuk menyelesaikan pembiayaan mudaharabah yang telah diterimanya. 

Secara keseluruhan penerapan manajemen risiko di KSU BMT  Dana 

Mentari Kantor Layanan Karanglewas sudah dilakukan secara baik dan 

optimal, namun pada praktiknya terdapat perbedaan dalam menganalisis 
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kelayakan pembiayaan mudharabah yaitu dalam prinsip 5C yang terdiri dari 

character, capacity, capital, collateral, dan condition. Dari kelima prinsip 

tersebut yang lebih diutamakan dalam proses identifikasi risiko yaitu prinsip 

character dan capacity. Dalam prinsip character tidak dilakukan proses BI 

ckecking karena di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

lebih menggunakan sistem kepercayaan kepada para calon anggota atau calon 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan. Sedangkan untuk prinsip 

collateral lebih mengarah ke agunan yang diberikan calon anggota/nasabah, 

karena agunan/jaminan sangat penting dalam penilaian kelayakan pemberian 

pembiayaan kepada nasabah pembiayaan yang nantinya akan mengarah pada 

kemampuan untuk membayar angsuran atas pembiayaan yang telah diberikan. 

 

B. Saran  

Menurut penulis penerapan manajemen risiko di KSU BMT Dana 

Mentari Kantor Layanan sudah sangat baik karena selama empat tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 jumlah pembiayaan 

bermasalah yang terjadi pada produk pembiayaan mudharabah mengalami 

penurunan. Itu artinya KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

benar-benar sudah menerapkan manjemen risiko pembiayaan mudharabah 

dengan tepat dan menerapkan prinsip 5C yang sangat baik. Oleh sebab itu 

penulis menyarankan kepada pihak KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan 

Karanglewas untuk : 

1. Tetap memperhatikan dan mempertahakan prinsip 5C dalam menganalisa 

kelayakan pembiayaan dan proses pemberian pembiayaan kepada nasabah 

dan memberikan pengarahan atau edukasi kepada para pegawai mengenai 

pentingnya penanganan pembiayaan bermasalah sejak awal agar 

kedepannya produk pembiayaan mudharabah dapat berjalan dengan lancar. 

2. Tetap selalu melakukan tahapan-tahapan yang ketat dalam melakukan 

proses manajemen risiko dalam pembiayaan, terutama untuk pembiayaan 

mudharabah dan manajer operasional ikut serta dalam penilaian dan 

pemantauan baik secara langsung atau secara administratif kepada calon 
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nasabah, sehingga pada produk pembiayaan mudharabah tidak kembali 

mengalami pembiayaan bermasalah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

bahwasannya KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas 

merupakan lembaga keuangan yang ada di Purwokerto, yang dimana 

eksistensinya diakui oleh masyarakat Purwokerto dan sekitarnya. Karena 

letak lokasi yang sangat stategis, dekat dengan pasar dan jalan raya 

sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa lembaga keuangan ini 

mampu berkembang dengan baik kedepannya. Serta hal ini dapat menjadi 

salah satu rujukan untuk peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian 

di KSU BMT Dana Mentari Kantor Layanan Karanglewas. 
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